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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Allah swt., karena atas izin-Nyalah buku ajar

Pengantar Akuntansi I ini dapat diselesaikan pada waktunya. Pembuatan buku ajar

merupakan salah satu dari beberapa kegiatan yang dijalankan dengan Proyek

HEDS-JICA. Buku ajar ini bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam

memahami mata kuliah Pengantar Akuntansi I, sehingga proses belajar mengajar

menjadi lebih baik.

Pembuatan buku ajar mata kuliah Pengantar Akuntansi I ini tidak terlepas

dari bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, diantaranya :

l. Bapak Prof.Dr.Z.Iv{awardi Effendi,M.Pd. selaku editor.

2. Bapak Drs.Zul Azirar,M.Si. dan Ibu Rosyeni Rasyid,SE.ME. selaku ketua dan

sekretaris Jurusan Ekonomi FIS UNP.

3. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Ekonomi FIS UNP yang telah memberi motivasi

dalam penyelesaian buku ajar ini.

Penulis menyadari bahwa sebagai suatu karya di bidang akaciemis, buku

ajar ini masih belum sempurna. OIeh sebab itu penulis mengharapkan saran untuk

perbaikan di masa.yang akan datang. Semoga buku ajar ini bermanfaat bagi yang

menggiinakannya.

Padang, September 2004
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TINJAUAN MATA KULIAH

A. Deskripsi Singkat

Buku ajar mata kuliah Pengantar Akuntansi I ini membahas konsep dasar

akuntansi keuangan, serta siklus akuntansi untuk perusahaan jasa dan perusahaan

dagang.

B. Kegunaan Mata Kuliah

Setelah mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mernahami

konsep dasar akuntansi keuangan, dan mampu menyelesaikan siklus akunransi,

baik untuk perusahaan jasa maupun untuk perusahaan dagang. Mata kuliah ini
berguna sebagai dasar untuk pemahaman akuntansi selanjutnya. Selain itu, mata

kuliah ini juga merupakan mata kuliah prasyarat untuk mengambil mata kuliah
Pengantar Akuntansi II.

C. Tujuan Instruksional Umum

Tujuan Instruksional Umum (TIU) dari buku ini adalah :

1. L{ahasiswa memahami konsep dasar akuntansi keuangan sebagai landasan

untuk pemahaman akuntansi selanj utnya.

2. Mahasiswa mampu mcncatat transaksi ke daiam persamaan dasar akuntansi

dan membuatkan laporan keuangannya.

3' Mahasiswa memahami elemen-elernen pada masing-masing laporan keuangan,

dan bagain-rana bentuk atau tragaimana menyusun laporan keuangan tersebut.

4. Mahasiswa mampu mencatat transaksi ke perkiraan yang tepat, kemudian
membuat neraca saldo sebagai dasar untuk pembuatan laporan keuangan.

5. Mahasiswa mampu mencatat transaksi ke dalam jurnal, kemudian
memindahkannya ke masing-masing perkiraan di dalam buku besar.

6. Mahasiswa mampu membuat penyesuaian untuk perkiraan-perkiraan yang

memerlukannya, sehingga perkiraan tersebut menunjukkan keadaan yang

sebenarnya.
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7. Mahasiswa mampu membuat neraca lajur, kemudian laporan keuangannya.

8. Mahasiswa mampu menyelesaikan beberapa tahap akhir dalam suatu siklus

akuntansi, sehingga kegiatan untuk periode berikutnya dapat dicatat dengan

benar.

9. Mahasiswa memahami konsep umum pada perusahaan dagang, yang

merupakan dasar untuk dapat mengerjakan pencatatan akuntansi pada

perusahaan dagang tersebut.

10. Mahasiswa mampu mencatat transaksi ke dalam jurnal penjualan dan jurnal

penerimaan kas, serta ke buku pembantu piutang usaha, kemudian

memindahkannya ke buku besar.

I l. Mahasiswa mampu mencatat transaksi ke dalam jumal pembelian dan jurnal

pengeluaran kas, serta ke buku pembantu hutang usaha, kemudian

memindahkannya ke buku besar. i'

12. Mahasiswa rnemahami penyesuaian pada perusahaan dagang dan dapat

membuat neraca lajur sebagai alat bantu dalam penyusunan laporan keuangan.

13. Mahasiswa mampu menyusuit laporan keuangan untuk perusahaan dagang

berdasarkan data yangadadi neraca lajur.

14. Mahasiswa mampu menyelesaikan siklus akuntansi untuk perusahaan dagang,

sehingga bisa memulai pencatatan untuk tahun berikutnya dengan baik dan

benar.

D. Pokok Bahasan

Sejalan dengan Tujuan Instruksional Umum (TIU) yang sudah diuraikan

sebelumnya, maka buku ini mempunyai urutan pembahasan sebagai berikut :

l. Konsep Dasar Akuntansi Keuangan

It. Persamaan Dasar Akuntansi

III. Laporan Keuangan

IV. Perkiraan dan Neraca Saldo

V. Jurnal dan Posting

V[. Penyesuaian

VII. Neraca Lajur
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VIII. Penyelesaian Siklus Akuntansi

fX. Akuntansi Untuk Perusahaan Dagang

X. Jurnal Penjualan dan Jumal penerimaan Kas

K. Jumal Pembelian dan Jumal pengeluaran Kas

XII. Penyesuaian dan Neraca Lajur

XII Laporan Keuangan Untuk perusahaan Dagang

XIV. Penyelesaian Siklus Akuntansi perusahaan Dagang

E. Petunjuk Bagi Mahasiswa

Buku ajar ini dirancang untuk memudahkan mahasiswa dalam memahami

mata kuliah Pengantar Akuntansi I. Ada empat belas bab untuk empat belas kali
pertemuan tatap muka di kelas. Pada bagian arval setiap bab drjelaskan apa yang

akan dibahas pada bab tersebut dan apa tujuannya. Selanjutnya pada bagian isi
bab diuraikan materi perkuliahan diikuti dengan contoh soal, dan pada bagian

akhir bab diberikan soal untuk latihan. Untuk membantu mahasiswa dalam

memahami kata-kata sulit, maka di akhir buku ini dibuatkan Scnarai.
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BAB I
KONSEP DASAR AKUNTANSI KEUANGAN

Bab ini akan membahas konsep dasar akuntansi keuangan, seperti : apa itu

akuntansi, tujuan akuntansi, pihak-pihak yang membutuhkan informasi akuntansi,

bidang-bidang di dalam akuntansi, serta prinsip akuntansi. Tujuan kita

mempelajari ini adalah agar anda memahami konsep dasar akuntansi keuangan

sebagai landasan untuk pemahaman akuntansi selanjutnya.

A. Pengertian Akuntansi

nurut Anterican Institute of Certfied Public Accountants (AICPA),

"Akuntansi adalah seni mencatat, mengelompokkan, dan mengikhtisarkan

transaksi-transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cara tertentu dan

dinyatakan dalam satuan uang serta penafsiran terhadap hasil-hasilnya".

Dari defenisi di atas ada beberapa hal penting yaitu :

l. Akuntansi merupakan suatu "seni", karena di dalam akuntansi ada unsur

keindahan. Misalnya bentuk perkiraan yang paling sederhana adalah perkiraan

berbentuk T (T Account\, tetapi supaya lebih bagus dan iaformatif perkiraan

dibuat merriakai krlom-kolom dengan bentuk yang berbeda-becra.

2. Di Caianr akuntansi dilakukan kegiatan "mencatat", yaitu mencatat transaksi

ke dalam jurnal.

3. Kegiatan "mengelompokkan" di dalam akuntansi yaitu memindahkan dari

jurnal dan dikelornpokkan ke masing-rnasing perkiraan Ci dalam buku besar.

4. Kegiatan "mengikhtisarkan" di dalam akuntansi yaitu merangkum hasil

kegiatan akuntansi daiam bentuk laporan keuangan.

5- Di dalam akuntansi yang dicatat haruslah "transaksi-transaksi dan kejadian

yang bersifat keuangan". Misainya transaksi pembelian peralatan kantor

merupakan transaksi akuntansi.

6- Di dalam akuntansi kegiatan mencatat, mengelompokan dan mengikhtisarkan

haruslah "dengan cara tertentu", artinya harus berpedoman pada prinsip
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akuntansi yang berlaku umum (di Indonesia dikenal dengan Standar Akuntansi

Keuangan atau SAK).

7. Semua transaksi dan kegratan akuntansi harus "<iinyatakan ciaiam satuan

uang". Di Indonesia digunakan satuan mata uang dalam bentuk Rupiah.

8. Kegiatan "penafsiran terhadap hasil-hasilnya" merupakan analisa yang

dilakukan terhadap hasil dari akuntansi tersebut.

B. Tujuan Akuntansi

Tujuan akuntansi adalah menghasilkan laporan keuangan yang nantinya

akan digunakan oleh berbagai pihak untuk pengambilan keputusan. Agar

akuntansi bermanfaat bagi mereka yang berkepentingan, maka dalam

melaksanakan akuntansi harus dipahami infonnasi apa saja yang diingin-kan oleh

pihak yang berkepentingan tersebut.

C. Pihak Yang Membutuhkan Informasi Akuntansi

Pihak yang membutuhkan informasi akuntansi d-apat dikelompokkan

rnenjadi lima kelompok yaitu : investor, manajemen, kreditur, pemerintah, dan

buruh. Agar akuntansi betul-betul bermanfaat, sebaiknya dipahami bagaimana tipe
keputusan yang akan diambil oleh pihak-pihak tersebut. sehingga diketahui
informasi keuangan apa yang dibutuhkan oleh pihak tersebut untuk pengambilan

keputusan

l. Investor

lnvestor sebagai pemilik perusahaan menggunakan informasi akrrntansi untuk
mengetahui perkembangarr perusahaan daiam usaha-nya untuk menCapatkan

keuntungan. Informasi ini berguna untuk menilai hasil yang dicapai pada masa
yang lalu dan memberikan petunjuk mengenai apa yang mungicin dicapai di
masa yang akan datang. Dengan demikian investor bisa rnernutuskan apakah
ia akan tetap mempertahankan kepemilikannya di perusahaan tersebut, atau
menjualnya dan kemudian menanamkan modalnya di perusahaan lain.
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2. Manajemen

Manajemen menggunakan informasi akuntansi sebagai alat bantu dalam

membuat perencanaan dan pengawasan terhadap operasi perusahaan.

Akuntansi diperlukan untuk menyusun rencana perusahaan, mengevaluasi

kemajuan yang dicapai dalam usaha mencapai tujuan, dan melakukan tindakan

koreksi yang diperlukan.

3. Kreditur

Melalui informasi akuntansi, kreditur bisa menilai kemampuan perusahaan

untuk mengembalikan pinjaman atau melunasi hutangnya. Kreditur ju ga dapat

mengetahui perkembangan keuntungan yang dicapai perusahaan pada waktu

yang lalu dan kemungkinannya di masa yang akan datang.

4. Pemerintah

Informasi '^akuntansi digunakan oleh pemerintah dalam menetapkan

kebijaksanaan seperti : pelaksanaan pajak, pengawasan pemberian gaji dan

upah, pengawasan jarn kerja buruh maksimal, serta berguna dalam kegiatan

pasar modal.

5. Buruh

Informasi akuntansi digunakan oleh buruh (melalui organisasi atau serikat

buruh) dalam rangka memperjuangkan tingkat upah yang layak dan

diselenggarakannya jaminan sosiar, serta pemberian tunjangan dan pensiun

kepada mereka.

D. Bidang-Bidang Dalam Akuntansi

Di daiam akuntansi teidapat berbagai bidang yang merupakan biciang_

bidang pengkhususan, yaitu :

l. Akuntansi Keuangan (Financial Accounting)

Yaitu pencatatan transaksi dari suatu perusahaan atau unit ekonomi lainnya
dan penyusunan laporan secara periodik dari catatan-catatantersebut. Laporan
akuntansi nantinya akan digunakan sebagai sumber informasi bagi pemilik,
manajemen, kreditur, pemerintah dan buruh. Pencatatan tersebut hendaknya
disesuaikan dengan prinsip akuntansi yang diterima umum.

a
J



2. Pemeriksaan Akuntansi (Auditing)

Merupakan bidang dalam akuntansi berupa pemeriksaan secara independen

yang dilakukan oleh Akuntan Pubtrk atas akuntansi yang diseienggarakan oieh

suatu perusahaan dan memberikan pendapatnya mengenai kelayakan laporan

keuangan tersebut. Ukuran yang digunakan untuk menentukan kelayakan

laporan keuangan adalah bahwa di dalam pencatatan akuntansi dan penyajian

iaporankeuanganperusahaanyangbersangkutantelahmengikutiprinsip

akuntansi yang diterima umum dan dilaksanakan secara konsisten dari tahun

ke tahun.

3. Akuntansi Biaya (Cost Accounting)

Merupakan bidang akuntansi yang menitikberatkan pada biaya' yaitu

bagaimana mencatat biaya yang telah terjadi (biaya historis)' Pada perusahaan

industri, biaya merupakan faktor yang sangat penting dan rumit'

4. Akuntansi Pemerintah an (Gov ernmental Account ing)

Yaitu akuntansi yang digunakan oleh lernbaga pemerintah, baik pemerintahan

di pusat maupun <ii daerah. Pengelolaan keuangan tegarutidak dimaksudkan

untuk mendapatkan keuntungan seperti hatnya perusahaan. Dalam bidang ini

akuntansi berggna sebagai alat bagi pemerintah untuk menyelenggarakan

pencatatan yang teratur atas penerimaan-penerimaan negara dan penggunaan

dana-dana.

5. Akr-rntansi Perpajakan (Tax Accountitig)

Yaitu penerapan aturan-aturan pajak yang berlaku dalam suatu negara dimana

perusahaan berada ke dalam pencatatan akuntansi perusahaan, agat dapat

ditentukan oendapatan yang akan dikenakan pajak'

6. Akuntansi Manaj eme n (Management Account ing)

Dalam bidang ini informasi akuntansi yang dihasilkan diolah sedemikian rupa

sehingga memberikan informasi yang dapat digunakan oleh manajemen untuk

pengambilan kePutusan.

7. Sistem Informasi (Information Systent)

Bidang ini menyediakan informasi keuangan maupun non keuangan yang

diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan organisasi secara efektif' Sistem yang

4



baik akan menghasilkan informasi pada waktu yang tepat, dalam bentuk yang

bermanfaat dan pada tingkat akurasi yang wajar.

8. Anggaran (Budgeting)

Berhubungan dengan penyusunan rencana keuangan mengenai kegiatan

perusahian untuk jangka waktu tertentu di masa datang, serta analisis dan

pengontrolannya.

E. Prinsip Akuntansi

Kegiatan akuntansi harus berpedoman pada aturan-aturan tertentu. Hukum

yang mengatur bagaimana mengakui, mengUkur, menilai, mengolah dan

mengkomunikasikan informasi akuntansi di Indonesia terdapat di dalam Standar

Akuntansi Keuangan (S.AK), yang berisi tentang prinsip-prinsip akuntansi yang

berlaku umum. Dari sekian banyak prinsip akuntansi yang berlaku umum, lima

diantaranya perlu dibahas disini karena berhubungan dengan pembahasan

selanjutnya. Kelima aturan tersebut adalah :

L Kesatuan usaha (accounting entity)

Adalah suatu organisasi atau bagian dari organtsasi yang terpisah dari

organisasi lain atau individu lain. Antara kesatuan usaha yang satu dengan

kesatuan usaha yang lain atau dengan perrriliknya, terdapat garis pemisah yang

tegas. Dengan demikian kejadian keuangan yang menyangkut suatu kesatuan

usaha tidak boleh ciicarnpur dengan kesatuan usaha lain atau dengan

pemiliknya, dan sebaliknya.

2. Berdaya uji (verrfiability)

Catatan <ian laporan akuntansi harus didasarkan pada data yang bisa <iipercaya

dan dapat diandalkan, sehingga laporan menyajikan informasi yang tepat dan

berguna. Informasi akuntansi ini harus dapat diuji kebenarannya oleh pihak

independen dengan menggunakan metode pengukuran yang sama, serta dapat

dicocokkan kemanapun dalam teknik akuntansi.

3. Laporan historis (historical report)

Dalam akuntansi, harta atau jasa yang diperoleh harus dicatat berdasarkan

biaya yang sesungguhnya (nilai historis). Meskipun harga bisa ditawar, tetapi

5



barang atau jasa yang dibeli akan dicatat dengan harga yang sesungguhnya

disepakati dalam transaksi yang bersangkutan'

4. Kontinuitas usaha (going concern)

Suatu kesatuan usaha akan terus melakukan usahanya untuk masa yang tidak

dapat ditentukan. Jadi informasi akuntansi dibuat dengan anggapan bahwa

perusahaan akan terus beroperasi, walaupun kontinuitas usaha ini tidak dapat

diketahui dengan Pasti.

5.Pengukurandalamnilaiuang(measurementintermsofmoney)

Dalam akuntansi, sumberdaya dan kewajiban ekonomi serta perubahannya

diukur dengan satuan moneter atau nilai uang (di Indonesia transaksi akan

dicatat dengan nilai rupiah). Tujuannya adalah untuk memberikan dasar

penafsiran yang sama bagi para pembaca laporan keuangan"'

Dari uraian sebelumriya dapat kita ketahui bahwa akuntansi merupakan

suatu kegiatan yang dimutai dari mencatat, sampai nantinya menghasilkan laporan

keuangan yang merupakan tujuan dari akuntansi itu sendiri' Laporan keuangan

sebagai suatu infonnasi digunakan oleh berbagai pihak dalam pengambilan

keputusan, seperti : pemilik, manajemen, kreditur, pemerintah dan buruh'

Ada beberapa bidang di dalam akuntansi, dimana masing-masingnya

mempunyai hal yang khusus. Ak-untansi pemerintahan misalnya, digunakan oleh

lembaga pemerintah dalam menyelenggarakan pencatatan penerimaan dan

penggunaan dana negara. Untuk bisa digunakan oleh banyak pihak yang

berkepentingan, akuntansi harus berpedoman pada prinsip akuntansi yang berlaku

umum, diantaranya : kesatuan usaha, berdaya uji, laporan historis, kontinuitas

usaha, serta adanya penguk-uran dalam nilai uang'

Latihan:

l. Sebutkan pengertian akuntansi menurut AICPA danjelaskan.

2. Jelaskan tujuan dari akuntansi.

3. Sebutkan pihak-pihak yang membutuhkan informasi akuntansi beserta

alasannya.

4. Jelaskan prinsip akuntansi yang berhubungan dengan mata kuliah ini.
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BAB TI

PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI

Pada Bab I kita telah mengetahui konsep dasar akuntansi keuangan yang

merupakan landasan kita dalam mempelajari akuntansi' Telah disinggung bahwa

tujuan akuntansi adalah menghasilkan laporan keuangan yang berguna oleh

berbagai pihak dalam pengambilan keputusan' Laporan keuangan bisa dihasilkan

kalau sebelumnya ada pencatatan atas transaksi akuntansi yang terjadi' Pencatatan

yangpalingsederhanaadalahpencatatankedalamPersamaanDasarAkuntansi.

Bab ini akan membahas mengenai persamaan dasar akuntansi' Dimulai

dari bentuk persamaan dasar akuntansi, bagaimana menyelenggarakan pencatatan

transaksi ke cialam persamaan <iasar akuntansi tersebut' serta laporan keuangan

yangdihasilkannya.Adapuntujuandaribabiniadalahagalandadapat

mencatatkan transaksi ke dalam persamaan dasar akuntansi dan membuatkan

laporan keuangannYa.

A. Persamaan Dasar Akuntansi

Agarperusahaandapatberjalanmakaperusahaanharusmerniliki

kekayaandanmenggunakankekayaannya.akuntansiberhubunganeratdengan

rnasalah kekayaan dan hak terhadap kekayaan itu' Daiam setiap perusahaa-n

jurnlah kekayaan yang dimiliki sama dengan jumlah hak terhadap kekayaan

tersebut.

Kckaya-an yang cimiliki oleh suatu perusahaan <iisebut "aktiva" atau

,,asset,,. Hak terhadap kekayaan disebut 
..pasiva,,. Hubungan antara aktiva dan

pasiva dapat dinyatakan sebagai berikut :

va: Pasi

Pasiva dapat dibedakan atas dua kelompok yaitu :

t.Hakdariparakreditur(pihakluaryangmempunyaitagihanpadaperusahaan)

2. Hak dari pemilik (pemilik perusahaan)
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.Iika ditinjau dari segi perusahaan yang bersangkutan, hak dari para kreditur ini

disebut "hutang" atau "liabilities" dan hak para pemiiik disebut "modal" atau

"equity / proprietorship". Dengan demikiarU apabila unsur pasiva dipecah atas

hutang dan modal, maka persamaan di atas akan menjadi seperti berikut ini :

Bentuk persamaan di atas dikenal dengan nama "Persamaan Dasar Akuntansi"

atau " A c co unt ing E q uat i on" -

pada umumnya hutang diletakkan sebelum modal, hal ini disebabkan

lcarena kreditur mempunyai hak didahulukan terhadap kekayaan perusahaan

daripada para pemilik perusahaan itu sendiri. Semua transaksi perusahaan

bagaimanapun rumitnya, dapat dinyatakan pengaruhnya terhadap ketiga elemen

persamaan dasar akuntahsi di atas.

B. Transaksi dan Persamaan Dasar Akuntansi'

Sebelumnya telah disebutkan bahwa semua jenis transaksi akuntansi akan

berpengamh terhadap elemen persamaim dasar akuntansi. Pengaruh perubahan

aktiva, hutang dan modal dalam persamaan dasar akuntansi akan lebih jelas

dengan mempelajari berbagai jenis transaksi.

Misalnya Amir mendirikan sebuah kantor akuntan dengan nama "Kantor

Akuntan Amir" pada awal Juni 2004. Berikut ini transaksi yang berhubungan

ciengan kantor akuntan Amir selama bulan Juni 21t04'

1. Amir menanamkan uang sebesar Rp.50.000.000,- untuk memulai usahanya'

Transaksi ini akan menambah aktiva (dalam hal ini menambah Kas) dan

menarnbah modal (ivlodal Aniir) rnasing-masing Rp.50.000.000,-. Pada bagian

kanan dari persamaan akan kita tulis *Modal awal" untuk menjelaskan adanya

perubahan terhadap modal. Transaksi ini mengakibatkan jumlah di sisi sebelah

kiri (aktiva) sama dengan jumtah di sisi sebelah kanan (modal) yaitu

Rp.50.000.000,-.

Aktiva Hutang + Modal
Modal, Amir
50.000.000 Modal awal1) 50.000.000

Kas

8
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)-.AmirmembelitanahunfukusahanyadenganmembayarkasRp.40.000.000,..

Pembeliantanahsecaratunaiakanmenambahsatujenisaktiva(Tanah)dan

mengurangi jenis aktiva yang tain (Kas) dengan jumlah yang sama yaitu

Rp.40.000'000,'.Transaksiinimeruba}rkomposisiaktivatetapitidakmeruba}r

jumlahaktiva(aktivamasihtetapRp.50.000.000,-).Jumlahdisisi-sebelahkiri

(aktiva)masihharustetapsamadenganjumlahdisisisebelahkanan(modal)

yaitu Rp.50.000.000,-
+

Aktiva
Hutang Modal

Modal, Amir
50.000.000

50.000.000

Kas Tanah

ir,mffiffiffi

.AmirmembeliperlengkapankantorsebesarRp.500.000,=-SeCof&kredit.

Transaksiiniakanmenambahaktiva(PerlengkapanKantor)danmenambah

hutang(HutangUsaha)sebesarRp.500.000,..Akibatnyakomposisiaktiva

berubahdanjumlahaktivamenjadiRp.50.500.000,-.Sedangkankomposisi

pasiva juga berubah menjadi hutang (Rp'500'000'-) dan modal

(Rp.50.000.000,-) dengan total jumlah yang sama yaitu Rp'50'500'000'-'

Aic.iva = ,roffi* 
* r"#r* r,-r,^.,.-

Kas Tanah -eot*gk.r*t- nu,r{5 voe.. 
50.000.000 Modal awal

l) 50.000.000
zir+o.ooo.ooot 40.000.cqq 50.000'000

10.000.000 40.000.000 .^^nn^ 500.000 -€

'#ror* +oii6u-c.oo #ffi sooroo so'ooo'oco

4. Amir menerima pendapatan dari jasa akuntansi yang diberikan kepada

kliennyasebesarRp.5.500.000,..TransaksiiniakanmenambahKasdan

menamhahModalAmirmasing-masingnyaRp'5'500'000'-'Padabagian

kanan persamaan dibuatkan keterangan "Pendapatan jasa"; untuk menjelaskan

perubahanterhadapmodaltersebut.Akibatdaritransaksiiniadalahjumlah

totalaktivasertajumlahtotalhutangdanmodalmenjadiRp.56.000.000,-.

Kas ranah P.,r",,gi.r,** 
= n"ffi* 

. 
t#m' Modarawal

1) 50.000.000
ziro:o:.iiii,i,or 40.000.000 s0o0o000

,,,lffi,..*ffi ##s ffiffi soffiffi
5.500.000 Pend jasa

4) 5.500.000 ilooOOo 55.500000' 
Esoo"ooo +o.orlo'ooo 5oo'ooo

Modal awal

)
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5. Amir memberikan jasa kepada kliennya senilai Rp'3'000'000,- dimana klien

berjanji akan membayar dalam waktu satu bulan (pemberian jasa secara

kredit). Transaksi ini tidak menambah kas, tetapi rnenimbulkan tagihan

(Piutang usaha) yang termasuk ke dalam kelompok aktiva. walaupun tidak

ada penambahan kas, pemberian jasa tetap menimbulkan penambahan

terhadap modal, yaitu adanya pendapatan jasa. Akibat dari transaksi ini adalah

komposisi aktiva berubah dengan total jumlah Rp.59.000.000,- sedangkan

pada sisi kanan total hutang dan modal juga menjadi Rp.59-000'000,-'

Hutane
Hutang Usaha

500.000
500.000

500.000

50c.00c

Hutang
Hutang Usaha

50i,.000
500.u00

500.000

500.000

500.000

Modal
Modal, Amir
50.000.000 Modal arval

50.000.000

+

Kas
l) 50.000.000
2) (40.000.000)

10.000.000

Tanah

40.000.000
40.000.000

Akliva
Pcrlcngk.Kantor Piutang Usaha

500.000
500.000

40.000.000 500.000

3)
10.000.000

4) 5.500.000
15.500.000

40.000.000 50.000.000
5.500.000

55.500.000
3.000.000

58.500.000

Pend. jasa

Pend. iasa

6. Amir membayar sewa kantor Rp.1.100.000,-, gaji karyawan Rp.1.200.000,-

dan listrik sebesar Rp.400.000,-. Transaksi pengeluaran akan menyebabkan

Kas berkurangkp.2.700.000,- dan Modal Arnir juga berkurang dengan jurnlah

. yang sama. Akan tetapi pengurangan terhadap modal dirinci dengan membuat

keterangan di sebelah kanan persamaan. Setelah pengeluaran tersebut jumlah

aktiva harus tetap sama dengan jurnlah hutang dan modal yaitu menjadi

Rp.56.300.000,-.

5) 3.000.000
3.00c.000r5.500.000 40.0c0.000 500.000

Aktiva
Kas Tanah Pcrlcngk.Kantor Piutang Usaha

r) 50.000.000
2) (4o.oo0.0oo) 40.000.000

10.00c.000 40.000.oco
3) 500.000

500.00c

500J00
s) 3.000.000

500.000 3.000.000r5.500.000 40.000.000
6) ( 2.700.000)

r2.800.000 40.000.000 500.000 3.000.000

+ Modal
Modal, AmL
50.000.000 Modal arval

50.c00.0cc

10.000.000 40.000.000
4) 5.500.000

15.500.000 40.000.000

50.000.000
5.500.000

55.500.000
3.000.000

58.500.000
(1.100.000)
(1.200.00o)
( 400_000)

55.800.000

Pend. jasa

Pend. jasa

Beban sewa
Beban gaji
Bcban listrik
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7. Amir membayar hutangnya untuk transaksi nomor 3 sebesar Rp'400'000,-'

Transaksi ini akan mengurangi Hutang Usaha dan juga mengurangi Kas

sebesar Rp.400.000,-.

Aktiva
Kas Tanah PcrlcngkKantcr Piutang Usaha

l) 50.000.000
2.l r40 000.000) 40.000.000

ru.000.000 40.00u.u0{J
?\ 500.000

r0.000.000 40.000.000 500.000
4\ 5.500.000

15.500.000 40.000.000 500.000

5) 3.000.000
s00.000 3.000.00015.500.000 40.000.000

6) ( 2.700.000)

Hutang
Hutang Usaha

500.000
500.000

500.000

500.000

500.000
(400.000)

100.000

Hutang
Hutang Usaha

500.000
500.000

500.000

500.000

500.000
(400.000)

r00.000

100.000

Modal
Modal" Amir
50.000.000 Modal aual

+

)u.0m.00u

SooooJoo
5.500.000

55.500.000
3.000.000

58.500.000
(r.100.000)
(r.200.000)
( 400.000)
55.800.000

Pend. jasa

Pend. jasa

Bebau sewa

Beban gaji
Bcban listrik

8. Ditorima uang Rp.1.000.000,- atas piutang kepada klien untuk transaksi nomor

5. Transaksi ini menyebabkan penambahan pada Kas dan pengurangan pada

Piutang Usaha. Pada modal tidak lagi terjadi penambahan (pendapatan jasa)

karena Amir sudah mencatat pendapatan tersebut pada transaksi nomor 5-

Dengan demikian hanya komposisi aktiva yang berubah tanpa merubahjumlah

total aktiva, sedangkan hutang dan modal masih tetap sama dengan saldo pada

transaksi sebelumnya (yaitu sebesar Rp. 5 5. 900. 000,-).

12.800.000 40.000.000
n r 400.000)

t2.40f.M 40.000.000

500.000 3.000.000

500.000 3.000.000

Aktira
Pcrlcngk.Kantor Piutang Usaha

500.000
500.000

40300.o00 500.000

40.00c.000 500.000
3.000.000
3.000.000

500.000 3.000.000

55.800.000

Modal
Modal, Amir
50.000.00C Modal awal

50.000.000

+
-Kas

l) 50.000.000
2) (40.000.000)

1o.000.000

Tanah

40.000 000
40.000.000

1)
10.000.000

4) 500.Q00
15.500.000

5)_
r5.500.000

6) ( 2.700.000)

40.000.000

12.800.000 40.000.000
7) ( 400.000)_

t2.400.000 40.000.000
8) 1.000.000

13.400.000 40.000.000

50.000.000
5.500.000

55.500.000
3.000.c100

58.50O.00,rJ

(1.100.0c0)
(1.200.000)
( 400.000)
55.800.000

Pend. jasa

Pend. jasa

Beban sewa

Beban gaji
Bcban listrik

500.000

500ffi

3.000.000
(l.000.000)
2.000.000

55.800.000

ffmioo_:

9. Amir mengambil uang kas sebesar Rp.2.100.000,- untuk keperluan pribadinya.

Pengambilan tersebut akan mengurangi Kas dan Modal Amir. Karena

digunakan untuk hal yang pribadi, maka pengambilan tersebut bukan
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merupakan beban bagi perusahaan, sehingga pengurangannya dijelaskan

denganmemberiketerangan.?rive,,disebetahkananpersamaan.Setelah

transaksi tersebut jumlah aktiva serta jumlah hutang dan modal menunjukkan

angka yang sama sebesar Rp'53'800'000'-
Hutang

Hutang Usaha

500.000
500.000

500.000

s-_ooooo

500.000
(400.000)

r00.000

100.000

100.000

Modal
Modal. Amir
50.000.000

50000.000

50.000.000
5.500.000

55.500.000
3.000.000

58.500.000
(1.r00.000)
(t.200.000)
I 400.000)
55.800.000

Modal awal

Pard. jasa

Pend. jasa

Bcban sewa

3.000.000
3.000.000

fuooooo

l"oooooo
fl.000.000)
2.000.000

2.000.000

+

l) 50.000.000
zi rao.ooo.oool 4o.ooo.ooo

10.000.000 40.000.000

" lorii-or* ;onooroo
4) 5.500.000' i-s.sooooo no.ooo.ooo 5oo'ooo

Aktiw
Tanah T"tl*gk.IGnt- Piutane Usaha

Kas

500.000
500.000

5)
40.000.000 500.000

6) ( 2.700.000)

12"800300 70ffi-ooo 500^000

Beban
Bcban

caji
Iistrik

7) ( 4oo.o0o) 
--12.400.000 40.000.000

8) 1.000.000
r3.400.000 40.000.000

9) (2.loo.o0!D
11.300.000 40.000.000

500.000

iooffio

looJoo

5rffi^000

55.300.000
( 2.100.000)
53.700.000

Prire

Jadipengaruhdariseluruhtransaksiterhadappersamaandasarakuntanst

terlihatjelaspadapersamaandiatas.Dalammempelajaripersamaandasar

akuntansi yang perlu diperhatikan adalah :

1. Pengaruh dari semua transaksi dapat dinyatakan dalam bentuk penambahan

atau pengurangan terhadap aktiva, hutang atau modal'

2. Kedua sisi dari persamaail dasar akuntailsi harus selalu seimbairg'

C. Laporan Keuangan

Kegiatan-kegiatan yang rlilakukan oleh perusahaan harus dapa-t diketahui

lrasilnya. Oieh sebab itu sernua transaksi yang terjadi harus dicatat' dan hasii dari

pencatatantersebutdiikhtisarkandalambenfuklaporankeuangan.

sebelumnya telah dijelaskan bagaimana pencatatan transaksi ke dalam

persamaan dasar akuntansi. Dari persamaan tersebut bisa dibuat laporan keuangan

seperti Neraca, Laporan Laba Rugi, serta Laporan Perubahan Modal'

untuk membuat neraca, yang diperlukan adalah saldo setelah transaksi

terakhir. Dari persamaan dasar akuntansi terlihat bahwa setelah transaksi nomor 9'

saldo akliva menunjukkan : Kas Rp.11.300.000,-, Tanah Rp'40'000'000'-'
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Aktiva
Kas Rp. I 1.300.000,-

Piutang Usaha RP. 2.000.000,-

Perlengkapan Kantor RP. 500.000,-

Tanah Rp.40. .000.-

Total aktiva

Perlengkapan Kantor Rp.500.000,-, dan Piutang Usaha Rp.2'000'000,- (total

aktiva Rp.53.800.000,-). Sedangkan saldo pasiva menunjukkan : Hutang Usaha

Rp.100.000,- dan Modal Amir Rp.53.700.000,- (totat hutang dan modal

Rp.53.800.000,-). Neraca "Kantor Akuntan Amir" pada akhir bulan Juni akail

terlihat seperti berikut ini.

Kantor Akuntan Amir
Neraca

Per 30 Juni 2004

Rp.53.800.000,-

Hutans
Hutang Usaha RP 100.000,-

Modal
Modal, Amir RP.53.700.000--

Total hutang & modal Rp.53.800.000,-

Rp.1.100.000,-
Rp.1.200.000,-
Rp. 400.000.-

(Rp.2.700.000.-)
Rp.5.800.000,-

Untuk membuat laporan laba rugi, yang dibutuhkan adalah keterangan

yangadapada bagian sebelah kanan persamaan, khusus mengenai pendapatan dan

beban saja (tidak termasuk modal awal dan prive). Terlihat dua Pendapatan Jasa,

masing-masingnya Rp.5.500.000,- dan Rp.3.000.000,- (total pendapatan jasa

Rp.8.500.000,-). Sedangkan beban ada tiga yaitu : Beban Sewa Rp.1.100.000,-,

Beban Gaji Rp.1.200.000,-, dan Beban Listrik Rp.400.000,-. Berikut ini Laporan

Laba Rugi "Kantor Akuntan Amir" untuk bulan Juni 2004'

Kantor Akuntan Amir
Laporan Laba Rugi

Untuk Periode 1 - 30 Juni 2004

Pendapatan jasa

Beban sewa
Beban gaji
Beban listrik
Total beban operasi

Laba

Rp.8.500.000,-
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untuk membuat laporan perubahan modal dibutuhkan keterangan selain

dari pendapatan dan beban (misalnya : modal awal, investasi pemilik dan prive)'

ditambah dengan hasil dari laporan laba rugi. Dari persamaan dasar akuntansi

yang telah dibuat, terlihat modal awal Rp.50.000.000,- dan prive Rp'2'100'000'-'

Sedangkan laporan laba rugi menghasilkan laba sebesar Rp'5'800'000'-' Dari data

tersebut bisa dibuat laporan perubahan modal seperti berikut ini'

Kantor Akuntan Amir
Laporan Perubahan Modal

Untuk Periode 1 - 30 Juni 2004

Modal Amir (1 Juni 2004) Rp.50.000.000,-

Laba
Prive

Penambahan terhadaP modal

Modal Amir (30 Juni 2004)

Rp.5.800.000,-
(,Rp.2.100.000.-)

Rp. 3.700.000.-yl'lg'i:

Laba sebesar Rp.5.800.000,- akan menambah modal. Jika dibandingkan

antararnodal pada awal dimulainya usaha (Rp.50.000'000,-) dan modal pada akhir

bulan (Rp.53.700.000,-), maka pertambahan modal selama satu bulan itu hanya

Rp.3.700.000,-. Hal ini disebabkan karena dalam bulan itu telah terjadi

pengambilan prive sebesar Rp 2.100'000,- oleh Amir (pemilik)'

Berdasarkan uraian di atas dapat Cisimpulkan bahwa semua transaksi yang

terjadi pada perusahaan bisa ciicatat ke dalam persainaail dasar akuntansi'

Transaksi akan mempengaruhi elemerrelemen pada persamaan dasar akuntansi'

tetapi jumlah aklivanya akan selalu sama dengan jumlah hutang dan modal'

Setelah semlr-a transaksi selesai dicatat ke persamaan tersebut, selanjutnya bisa

dibuat laporan keuangan seperti Neraca, Laporan Laba Rugi dan Laporan

Perubahan Modal.

t4



ffi rni saldo pos-pos aktiva dan hutang 
"d""t"t: :":il- i l":::"f::o'

KasRp.i.200'000,-,PiutangUsahaRp'i50'000'-'FeriengkaparrRp'90'000'-'
peralatanRp.4.000.000,-danHutangUsahaRp.440.000,-.Transaksiyangterjadi

selama bulan Januari 2004 adalah sebagai berikut :

a. Dibayar hutang sebesar Rp' 140'000'-

b. Diterima pendapatan jasa salon sebesar Rp'200'000'-

c. Dibeli perlengkapan salon secara kredit Rp'60'000'-

d. Dibayar biaya iklan Rp' 150'000'-

e. Diterima piutang dari langganan Rp'100'000'-

f. Dibeli peralatan salon secara tunai Rp'500'000'-

g. Diberikan jasa kepada langganan secara kredit Rp' 120'000'-

h. Dibayar sewa gedung Rp'l 10'000'-

i.PerlengkapansalonyangtelahterpakaiselamabulanJanuariadalahsebesar

Rp.100.000,-

Diminta:

1

2

aJ

Tentukan jumlah modal pada tanggal I Januari2004'

Catattransaksikedalarrrpersamaandasarakuntansidenganterlebih

dahulumemasukkanselnuasaldotanggallJanuari2oo4kemasing.

masing Pos Yang ada'

Buat laporan laLra rugi, laporan perubahan mo'Jal' dan neraca untuk

tanggal 31 Desember 2004
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BAB III
LAPORAN KEUANGAN

Pada Bab II telah dijelaskan bagaimana mencatat transaksi ke dalam

persamaan dasar akuntansi. Setelah persamaan tersebut selesai, dibuat laporan

keuangan berupa Neraca, Laporan Laba Rugi dan Laporan Perubahan Modal.

Pada bab ini akan diuraikan tentang laporan keuangan secara terperinci,

dimulai dari Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Modal, serta sedikit

mengenai Laporan Arus Kas. Tujuannya adalah agar anda memahami apa saja

elemen-elemen pada masing-masing laporan keuangan dan bagaimana berrtuk

atau bagaimana menyusun laporan keuangan tersebut.

A. Jenis Laporan Keuangan

Di dalam SAK disebutkan bahwa laporan keuangan (financial statement)

terdiri dari :

l. Neraca

2. LaporanlabaRugi l. Lopnrn ?crubahan modql / l3qomn Ehuilur

$ Laporan perubahan posisi keuangan, seperti : Laporan Arus Kas, Laporan

Arus Dana.

( Catatan dan laporan lain serta materi penjelasan vang merupakan bagian

integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga ie.-asuk skedul dan

informasitambahanyangberkaitandenganlaporantersebut,seperti

iniormasi keuangan segmen industri dan gecgrafis, serta pengungkapan

pengaruh perubahan harga.

Yang akan dibahas di dalam bab ini adalah laporan keuangan utama yang biasa

dihasilkan oleh suatu perusahaan seperti : neraca, laporan laba rugi, laporan

perubahan modal dan laporan arus kas.
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B. Elemen-Elemen Pada Neraca

Neraca(BalanceSheet)merupakansuatulaporanyangmemberikan

informastmengenaiposlsllkeadaant(euanganperusahaan(ai<tiva,hutang<ian

modal) pada suatu tanggal tertentu (biasanya pada akhir periode akuntansi)' Pada

umumnya neraca berisikan tiga kelompok utama yang sama dengan ketiga elemen

dalampersamaandasarakuntansiyaitu:akfiva,hutangdanmodal.

1. Aktiva (Asset)

Adalah kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan'

a. Aktiva Lancar (Current Asser)

Adalah kas dan aktiva-akliva lain yang diharapkan dapat dicairkan

menjadi kas atau dipakai habis dalam perputaran kegiatan nonnal

perusahaan.Biasanyajangkarvaklunyaadalahsatutahun.

1) Kas (Caslz)

Adalah alat pembayaran yang siap dan bebas digunakan untuk

membiayai kegiatan umum perusahaan. Meliputi uang logam, uang

kertas, cek, deposito, dan segala sesuatu yang dapat disarnakan

dengan uang kas.

2) Surat Berharga (Marketable Securities)

Berupa saham, obligasi dan jenis surat berharga lainnya yang dapat

segera dijual, tidak dimaksudkan untuk ditahan dan tidak untuk

menguasai perusahaan lain Disebut juga investasi jangka pendek'

3) Wesel Tagih / Piutang Wesel (Note Receivable)

Adalah tagihan kepada pihak lain yang disertai dengan janji tertulis

untuk membayar sejumlah uang kepada perusahaan pada saat tertentu

yang dicantumkan di dalam surat tersebut'

4) Piutang Usaha (Account Receivable)

Adalah tagihan kepada pihak lain yang tidak disertai janji tertulis

secara formil, dimana tagihan tersebut timbul akibat dari transaksi

Penjualan secara kredit.

5) Piutang Pendapatan (Accrued Income)

t7
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Tagihan perusahaan kepada pihak lain yang timbul dari pendapatan

yang sudah menjadi hak perusahaan' tetapi sampai saat pembuatan

neraca betum drterrma pembayarannya. contoh : piutang bunga'

piutang sewa (sewa yang rnasih akan diterima)'

6) Persediaan(lnventory)

Adalah persediaan yang berupa barang dagangan' bahan baku' barang

setengahjadi,ataubarangjadiyangdimilikiperusahaanpadasuatu

saat tertentu.

7) PerlengkaPan(SuPPlies)

Adalahalat-alatkecilkeperluankantor/tokoyangdigunakandalam

kegiatanperusahaandanakanhabisterpakaidalamsatuperiode

akuntansi.

8) Biaya Bayar Dimuka (PrepuiC Expense)

Adalahpernbayarandimukayangtelahdilakukanolehperusahaan.

Contoh: sewa dibayar dimuka' asuransi dibayar dimuka'

b. Investasi Jangka Panjang (Long Tertn Investntent)

Adalah penanaman mocial untuk jangka panjang yang biasanya

dirvujudkan dalam bentuk investasi saham atau obligasi dari perusahaan

lain, penyisihan dana, ataupun investasi kekayaan lainnya'

c. Aktiva TetaP (Fised Asset)

Adaiahbenaanyata/berwujucitrilikperusaha.anyarrgdigunakandidalain

kegiatanperusahaan(tidakdimaksudkanuntukdiperjualbelikan),

mempunyaiumurtebihdarisatutahundannilainyarelatifbesar.

1) Tanah (Land)

Adalahtanahyangdimitikidandigunakancialamoperasiperusahaan.

Tanahinitidakdisusutkan,kecualitanahuntukpertambangandan

perkebunan.

2) Gedung (Building)

Adalahbangunanyangdimilikidandigunakanuntukoperasi

perusahaan. Contoh ' gedung kantor' pabrik' gudang' bengkel' rumah

dinas-
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3) Mesin (Machine)

Adala}rsemrramesinmilikperusahaanyangdigunakandalamoperasl

Perusahaan'

4) Peralatan {EquiPment)

Adalahalatyangdigunakanunfukkelancaranoperasiperusahaan.

Contoh: peralatan kantor' peralatan toko'

5) Kendaraan (Mobile)

Adalahsemuajenisalatpengangkutanyangdimilikiperusahaan,baik

untuk mengangkut orang maupun barang'

d. AlrtivaTakBerwujud(lntangible 
Asset)

Adalahaktivayangtidakmempunyaiwujudfisik,tetapiberupahakyang

mempunyai nilai bagi perusahaan' Contoh : hak paten' hak cipt4 merek

dagang, fr an chi s e' go o dw i I I'

e. Altiva Lain-Lain (Other Asse)

AdalahSemuaaktivayangtidakbisadimasukkankedalamkeempat

kelomPok di atas, sePerti :

- Aictiva tetap yang tidak digunakan

- Piutang kePada Pemegang saham

- Beban yang ditangguhkan (deferred charge)

- PPh Yang ditangguhkan

2. Hutang / Kewajiban (LiabilitY\

Adalahkewajibanperusahaanyangtimbulakibatdaripembelianbarang,Jasa

danaktivatainnyayangdilakukansecarakredit,ataukarenaperusahaan

rnenerima pembayaran <iimuka atas pengirirnan barang / penyerahan jasa yang

akan dilakukan perusahaan di waktu yang akan datang'

&. Hutang Lancar (Current Liabilrties)

Adalah semua kewajiban yang harus diselesaikan dalarn jangka waklu satu

tahunataudatamsuatumasaperputaranusahayangsesutlidenganmasa

yang digunakan dalam penggolongan aktiva lancar'
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3. Modal (Equit.v / Proprietorship)

Menggambarkanbagianpemilikperusahaanatasaktivaperusahaan,yang

drukur dengan menghitung selisrh antara akttva dikurangi dengan hutang'

Modai ini tergantung kepada bentuk badan usaha' yaitu :

a.Padaperusahaanperseorangandicantumkan..modalpemilik,,,misalnya:

Modal Amir.

b.Padapersekutuandicantumkan..modalmasing-masingsekutu,,,misalnya

Modal Ali, Modal Budi

c. Pada Perseroan

1) Modal saham

Adalahmodalyangmerupakankontribusidariparapemegangsaham.

2) Agio / disagio saham

Selisih lebih atau selisih kurang antara nilai nominal saham dengan

hargajualnYa.

3) Laba ditahan

Laba perusahaan yang belurn dibagikan kepada para pemegang

saham.

C. Bentuk Neraca

Bentuk neraca ada dua :

1. Bentuk perkiraan (account form)

Menggambarkan format dasar dari persamaan akuntansi' dimana akliva

diternpatkan di sebelah kiri, sedangkan hutang dan modal di sebelah kanan'

Kantor Akuntan Arntr
Neraca

Per 30 Juni 2004

Hutang Usaha

Hutang
Rp. 100.000,-

Aktiva
Kas RP- Il'300'000'-
Piutang Usaha RP. 2 000 999,-
Perlengkapan Kantor RP. 509'999,-

Tanah RP'40'000'000'-
Total aLliva RP'53'800'000,-

Modal
Modal, Amir RP.53'700'00Q'-

Total hutang & modal Rp'53'800'000'-
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2. Bentuk laporan (reporrform)

Menempatkan hutang dan modal di bawah aktiva.

Kantor Akuntan Amir
Neraca

Per 30 Juni 2004

lltiva

Aktiva Lancar :

Kas
Piutang Usaha
Perlengkapan Kantor

Total aktiva lancar

Rp.11.300.000,-
Rp. 2.000.000,-
Rp. 500.000.-

Rp.13.800.000,-

Aktiva Tetap
Tanah Rp.40.000.000.-

Total aktiva Rp.53.800.000,-

Hutang
Hutang Usaha Rp. 100.000,-

Modal
Modal, Amir Rp.53.700.000.-

Rp.53.800.000,-Total hutang dan modal

D. Elemen-Elemen Pada Laporan Laba Rugi

I-aporan laba rugi (income stetement) merupakan suatu laporan yang

memberikan informasi mengenai hasil operasi perusahaan dalam suatu jangka

waktu atau periode tertentu. Isi laporan laba rugi dapat dikelompokkan atas tiga

hal yaitu .

l. Pendapatan (llevenue)

ACalah pertambahan kotor dalam modal perusahaan sebagai hasil dari

aktivitas perusahaan.

2. Beban (lixpense)

Adalah pengeluaran dalam bentuk tunai atau dalam bentuk pemindahan

kekayaan, pengeluaran modal saham, jasa yang diserahkan atau hutang yang

ditimbulkannya, dalam hubungannya dengan barang atau jasa yang diperoleh.
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3. Laba (Profit) atauRugi (Ioss/

Adalah selisih antara pendapatan dan beban. Perusahaan akan memperoleh

laba jika pendapatan lebrh besar danpada beban, sedangkan rugr akan timbul

untuk beban yang lebih besar daripada pendapatan.

Penyajian elemen-elemen dalam laporan laba rugi biasanya dilakukan

dengan urutan sebagai berikut :

1. Penjualan (Sales)

Adalah jumlah yang dibebankan kepada pembeli atas barang-barang yang

dijual dalarn suatu periode.

2. Harga Pokok Penjualan (Cost of Goods Sold)

Dihitung dengan cara sebagai berikut :

Persediaan barang dagang (awal) I Merchandise Inventory
Pernbelian bersih I Net Purchases
Barang tersedia utk dijual I Goods Avoilablefor Sale
Persediaan barang dagang (akhir) I Merchandise Inventory
Harga Pokok Penjualan I Cost of Goods Sold

3. Laba Kotor Penjualan (Gro.ss l'rofit on Sales)

Adalah penjualan dikurangi dengan harga pokok penjualan.

4. Beban Operasi (Operating Expense)

Adalah berbagai barang dan jasa yang diperlukan (dikonsumsi) dalam operasi

perusahaan. Contoh : jasa pegawai bagian penjualan yang diperlukan daiam

menjual barang. pemakaian listrik dan air untuk keiancaran usaha. Beban

operasi terdiri atas dua kelompok :

a. Beban Pejualan (Selling Expense)

Adalah beban yang berhubungan dengan penjualan barang dagang, seperri

gaji pegawai bagian penjualan.

b. Beban Administrasi dan Umum (General Expense)

Adalah beban yang tedadi dalam operasi perusahaan yang umum sifatnya,

seperti : gaji pegawai bagian administrasi.

xx
xx
xx
GD
xx
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5. Laba Bersih Operasi Q{et Incomefrom Operation)

Adalah selisih antara laba kotor penjualan di atas beban operasi. Jika beban

operasi lebih besar daripada laba kotor penjualan maka selisihnya disebut
"Rugi Bersih Operasi".

6. Pendapatan Lain-Lain (Other Income)

Adalah pendapatan yang diperoleh perusahaan di luar penghasilan yang

berasal dari operasi perusahaan yang utama, seperti : pendapatan yang berasal

dari bunga, sewa, dividen dan keuntungan penjualan aktiva tetap.

7. Beban Lain-Lain (Other Expense)

Adalah beban yang tidak dapat dihubungkan langsung maupun tidak langsung

dengan operasi perusahaan, seperti : beban bunga dan rugi penjualan aktiva

tetap.

8. Laba Bersih Q'tet Incorne)

Adalah laba bersih operasi setelah ditambah atau dikurangi dengan selisih

antara pendapatan lainJain dengan beban lain-lain. Apabila beban dalam suatu

periode lebih besar daripada pendapatannya, maka selisihnya disebut ..Rugr

Bersih I Net Loss".

Ikhtisar laporan laba rugi pada perusahaan jasa :

Pendapatan I Revenue
Beban Operasi I Cperating Expense
Laba Bersih Operasi I Net Incomefrorn Operation
Pendapatan Lain-Lain I Other Income
tseban Lain-Lain I Other Expense
Laba Bersih I Net Income

Ikhtisar laporan laba rugi pada perusahaan dagang :

Penjualan I Sales
Harga Pokok Penjualan I Cost of Goods Sold
Laba Kotor Penjualan I Gross profit on Sales
Beban Operasi I Operating Expense
Laba Bersih Operasi I Net Incomefrom Operation
Pendapatan Lain-Lain I Other Income
Beban Lain-Lain I Other Expense
Laba Bersih I Net Income

xx
GD

xx
t4r)

xx
Gxl
xx

xx

=

xx
GD
xx

GD
xx

xx
,*
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E. Bentuk LaPoran Laba Rugi

Sehubungandenganlangkah-langkahdalampenyusunannya,laporanlaba

rugi memPunYai dua bentuk :

1. Satu Langkah (Single SteP)

Adalah penlusunan laporan laba rugi dengan mernbagi pengelompokan atas

pendapatan dan beban saja.

Perusahaan Dagang Cantik
LaPoran Laba Rugi

Untuk Periode 1 Januari -31 Desember 2003

Pendapatan:
Penjualan bersih

PendaPatan bunga

PendaPatan sewa
Total PendaPatan

Beban.
HargaPokok Penjualan
Beban Penjualan
Beban adrrrinistrasi & umum

Beban bunga
Total beban

Laba Bersih

Rp.708.255,-
Rp 3.800,-
Rp. 600.-

Rp.525.305,-
Rp. 74.620,-
Rp. 34.890,-
Rp. 2.440.-

Rp.712.655,-

(Rp.637.255.-)
Rp. 75.400,-

2. Banyak Langkah / Langkah Bertahap (Mulriple Step)

Adalah penyusr-man laporan taba rugi dengan pengelompcl<an seperti yang

sudah dijelaskan pada ikhtisar laporan iaba rugi sebelurnnya' Contoh laporan

laba rugi dengan menggunakan banyak langkah dapat dilihat pada halaman

berikutnya.
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Laporan perubahan modal dalam suatu perusahaan yang berbentuk

persekutuan sama dengan laporan untuk perusahaan perseorangan. Akan tetapi

untuk tiaptiap sekutu dibuat laporan perubahan modal sendiri, sehingga jumlah

laporan perubahan modal yang perlu dibuat sama dengan jumlah sekutu yangada

dalam perusahaan tersebut. Berikut ini contoh laporan perubahan modal untuk

perusahaan perseorangan :

Kantor Akuntan Amir
Laporan Perubahan Modal

Untuk Periode 1 - 30 Juni 2004

Modal Amir (1 Juni 2004)
Laba
Prive

Penambahan terhadap modal
Modal Amir (30 Juni 2A04)

Rp.50.000.000,-

Rp.53.700.000,-

Khusus untuk perseroan, laporannya dinamakan Laporan Perubahan Laba

Ditahan (Retained Earning Statement). Labaditahan akan bertambah kalau terjadi

laba dan akan berkurang kalau terjadi rugi atau adanya pembayaran dividen

kepada para pemegang saham. Contoh laporan perubahan laba ditahan adaiah

seperti berikut ini :

PT Agung
Laporan Perubahan Laba Ditahan

Untuk Periode 1 Januari - 31 Desember 2003

Rp.5.800.000,-
(Rp.2.100.000.-)

Rp. 3.700 .000.-

Labaditahan 1 Januari 2003
Laba operasi

Pembal,aran dividen
Laba ditahan 31 Desember 2003

Rp.2.175.000,-
Rp. 136.000.-
Rp.2.311.000,-
(Rp. 120.000.-)
Rp.2.191.000,-'

G. Laporan Arus Kas

Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement) merupakan suatu laporan yang

menggambarkan jumlah kas masuk (penerimaan kas) dan jumlah kas keluar

(pembayaran atau pengeluaran kas) dalam suatu periode tertentu. Di dalam

laporan arus kas adatiga pengelompokan yaitu :
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1. Arus kas dari aktivitas operasi

Yaitu penerimaan dan pembayaran kas yang menyangkut operasi perusahaan.

2. Arus kas dari aktivitas investasi

Adalah transaksi kas untuk pembelian atau penjualan aktiva tetap.

3. Arus kas dari aktivitas pendanaan

Yaitu transaksi kas yang berhubungan dengan investasi oleh pemililq
peminjaman dana, dan pengambilan uang oleh pemilik.

Berikut ini contoh laporan arus kas untuk Kantor Akuntan Amir :

Kantor Akuntan Amir
Laporan Arus Kas

Untuk Periode 1 - 30 Juni 2004

Arus kas dari aktivitas operasi
Penagihan dari langganan
Pembayaran:
Kepada pemasok
Kepada pegar,lai

Rp. 6.500.000,-

(Rp. 1.900.000,-)
(Rp. 1.200.000.-)

Arus kas bersih dari aktivitas operasi
Arus kas dari aktivitas investasi .

Pembelian tanah
Arus kas dari aktivitas pendanaan :

Investasi pemilik
Pengambilan pemilik

Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan
Kenaikan saldo kas
Saldo kas 1 Juni 2004
Sado kas 30 Juni 2004

(Rp. 3.100.000.-)
Rp. 3.400.000,-

(Rp.40.000.000,-)

Rp.50.000.000,-
(Rp.2.100.000.-)

RP.47.900.000.-
Rp.11.300.000,-
Rn. 0--
Rp.11.300.000,-

Dari uraian sebelumnya terrihat jelas elemen-elemer. yang ada pada

masing-rnasing laporan keuangan serta bagaimana menyusun laporan keuangan

tersebut. Neraca menggambarkan posisi keuangan perusahaan (posisi aktiva,
hutang dan modal) pada suatu tanggar tertentu. l.aporan laba rugi menggambarkan

hasil operasi perusahaan selama satu periode akuntansi. Sedangkan laporan
perubahan modal dan laporan anrs kas menunjukkan perubahan terhadap modal

dan kas selama satu periode akuntansi.
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ri'

,atihan:

ierikut ini saldo pada Toko B tanggal 31 Desember 2003

.as
iurat Berharga

'iutang Usaha
)iutang Wesel
.)iuiarrg Burrga
)ersed.Barang Dagang
tsuransi Dibyr Dimuka
Perlengkapan Kantor
lnvestasi Obligasi
Ianah
Gedung
Akum.Peny.-Gedung
Peralatan
Akurn. Peny. -Peralatan
Hak Paten
Aktiva Lain-Lain
Hutang Usaha
Hutang Wesel
Hutang Gaji
Hutang Pajak
Hutang Hipotik

Itp 7.800,-
3.000,-
4.000,-

10.000,-
r 

^Al JVr-

15.600,-
170,-
600,-

16.000,-
6.000,-

30.000,-
2.000,-
5.000,-
1.500,-
5.000,-
1.200,-
5.500,-
4.500,-

600,-
1.050,-

10.000,-

Mociai B (0i-0i-2003)
Prive B
Penjualan
HargaPokok Penj.

t---t - - (r--- -r attual)dLdu ogwa
Pendapatan Bunga
B. Gaji Bgn.Penjualan
Beban Iklan
B.Peny.-Peral.Toko
B.Perlengkapan Toko
Rupa-Rupa Bbn.Penj.
B. Gaji Bgn. Kantor
B. Peny.- Gedung
B. Listrik & Air
Beban Pajak
Beban Asuransi
B. Perlengk. Kantor
Rupa-Rupa Bbn. Adm
Beban Bunga

Rp. 65.245,-
10.000,-

120.000,-
80.000,-

' 
t\l\vvvr-

165,-
2.900,-
1.500,-
2.700,-
1.000,-

190,-
3.600,-
1.840,-

690,-
610,-
480,-
200,-
300,-
650,-

Diminta: Berdasarkan data di atas maka :

1. Susunlah laporan laba rugi untuk periode 1 Januari - 31 Desember

2003 (multiple step).

2. Susunlah laporan perubahan rrro.iai untuk periode l Januari - 31

Desember 2003.

3. Susunlah neraca per 31 Desember 2003 (account form)
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BAB TV

PERKIRAAN DAN NERACA SALDO

Pada Bab tI telah dijelaskan bagaimana mencatat transaksi yang terjadi ke

dalam persamaan dasar akuntansi, kemudian selanjutnya dibuat laporan

keuangannya. Akan tetapi pencatatan seperti itu mempunyai keterbatasan, sebab

hanya bisa digunakan jika elemen-elemen aktiva, hutang dan modal hanya sedikit.
Pada contoh Bab II tersebut terlihat bahwa elemen pada akliva hanya empat

macam yaitu : kas, piutang usaha, perlengkapan kantor dan tanah. Elemen pada

hutang hanya satu yaitu hutang usaha, serta pada modal hanya modal Amir saja.

Sehingga secara keseluruhan hanya diperlukan enam kolom. Sedangkan pada Bab

III telah dijelaskan bahwa elemen-elemen yang ada pada neraca sangat banyak.

oleh sebab itu, apabila aktivitas perusahaan sudah sangat banyak dan

perusahaannya berskala besar, tidak mungkin lagr pencatatan transaksi dilakukan
ke dalam persamaan dasar akuntansi seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Karena tidak mungkin transaksi dicatat dalam kolom yang begitu banyak, rnaka

masing-masing kolom dipisah menjadi perkiraan.

Pada bab ini akan dibahas mengenai perkiraan. Dimana transaksi yang

tedadi dicatat langsung ke dalam perkiraan yang tepat, kemudian dicari saldo

masing-masing perkiraan serta dibuatkan neraca saldonya, dan at:.hirnya

berdasarkan neraca saldo tersebut dapat dibuat laporan keuangan. Tujuan pada

bab ini adalah agar anda bisa mencatatkan transaksi ke perkiraan yang tepat,
kemudian rneinbuat neraca saldo sebagai dasar untuk pembuatan iaporan

keuangan.

A. Pengertian Perkiraan

Perkiraan / rekening (Account) merupakan suatu alat unfuk mencatat

transaksi-transaksi keuangan yang berhubungan dengan aktiva, hutang, modal,
pendapatan dan biaya. Tujuan pemakaian perkiraan adalah untuk mencatat data
yang akan medadi dasar dalam penyusunan laporan keuangan. perkiraan
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memberikan informasi tentang operasi perusahaan dari hari ke hari. Sebagai

contoh, melalui perkiraan dapat diketahui jumlah piutang perusahaan kepada

pihak lain, jumlah hutang perusahaan kepada para kreditur, serta harga beti aktrva

yang dimiliki perusahaan.

Jumlah perkiraan yang diperlukan dalam pembukuan suatu perusahaan

tergantung kepada kebutuhan. Kumpulan dari perkiraan-perkiraan yang digunakan

dalam suatu perusahaan dinamakan Buku Besar (Ledger). Buku besar dapat

berupa sebuah buku yang halaman-halamannya berfungsi sebagai perkiraan, atau

bisa juga berupa kumpulan kartu-kartu. Dalam buku besar biasanya perkiraan

disusun dengan cara-cara tertentu, dimana perkiraan-perkiran untuk neraca

disusun paling depan, kemudian baru perkiraan-perkiraan untuk laporan laba rugi.

B. Penggolongan Perkiraan

Perkiraan dapat dibagi atas dua kelompok yaitu :

l. Perkiraan riil (perkiraan neraca)

Adalah perkiraan yang pada akhir periode akan dilaporkan di dalam neraca,

seperti : perkiraan-perkiraan aktiva, hutang dan modal.

2. Perkiraan nominal (perkiraan laba rugi)

Adalah perkiraan yang pada akhir periode akan dilaporkan di dalam laporan

laba rugi, seperti : perkiraan-perkiraan pendapatan dan beban.

C. Bentuk dan Isi Perkiraan

Di dalam akuntansi ada bermacam-macam bentuk perkiraan, tetapi yang

paiing sederhana adalah perkiraair berbentuk huruf T (T Account). Perkir4arr ini
terdiri atas dua sisi, yaitu sisi kiri yang disebut "debet,, dan sisi kanan yang

disebut "kredit". Bentuk perkiraan tersebut adalah seperti berikut ini :

Nama Perkiraan

(Sisi Debet) (Sisi KrediQ
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F"

Mencatat di sisi sebelah kiri disebut "mendebet perkiraan" dan mencatat di
sisi sebelah kanan disebut "mengkredit perkiraan". Pencatatan di sisi debet bisa

menunjukkan penambahan, bisa pula pengurangan, tergantung kepada jenis

perkiraannya. Demikian pula pencatatan di sisi kredit, bisa menunjukkan

penambahan dan bisa pula pengurangan. Berikut ini aturan pendebetan dan

pengkreditan untuk masing-masing kelompok perkiraan :

Jenis Perkiraan Bertambah Berkurang Saldo
Aktiva
Hutang
Modal

Pendapatan
Beban
Prive

Debet
Kredit
Kredit
Kredit
Debet
Debet

Kredit
Debet
Debet
Debet
Kredit
Kredit

Debet
Kredit
Kredit
Kred;t
Debet
Debet

D. Transaksi dan Perkiraan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang aturan pendebetan

dan pengkreditan, maka berikut ini akan dikemukakan caramelakukan pencatatan

transaksi ke dalam masing-masing perkiraan yang ada di dalam buku besar.

Transaksi yang terjadi pada Kantor Akuntan Amir selama bulan Juni 2004 adalah

sebagai berikut :

l. Amir menanarnkan uang sebesar Rp.50.000.c00,- untuk memulai usahanya.

- Aktiva bertambah dan mcdai modal bertambah.

- Perkiraan yang terpengaruh adalah Kas (aktiva) dan Modal Amir (modal).
- Debet : Kas Rp 50.000.000,- karena aktiva bertambah.

Kredit : Modal Amir Rp.50.000.000,- karena modal berrambah

Kas Modal Amir
1) 50.000.000,- 1) 50.000.000,-

2. Amir membeli tanah untuk usahanya dengan membayar kas Rp.40.000.000,-

- Aktiva yang satu bertambah dan aktiva lainnya berkurang.

- Perkiraan yang terpengaruh adalah Tanah (aktiva) dan Kas (aktiva).
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Debet : Tanah Rp'40.000'000,- karena aktiva bertambah'

Kredit : Kas Rp.40.000.000,- karena aktiva berkurang'

'I'anah
Kas

1) 50.000.000,- 2) 40.000.000,- 2) 40.000.000,-

3. Amir membeli perlengkapan kantor sebesar Rp.500.000,- secara kredit'

- Aktiva bertambah dan hutang bertambah'

- Perkiraan yang terpengaruh adalah Perlengkapan Kantor (aktiva) dan

Hutang Usaha (hutang).

- Debet : Perlengkapan Kantor Rp.500.000,- karena aktiva bertambah'

Kredit : Hutang usaha Rp.500.000,- karena hutang bertambah.

Kantor Usaha

3) 500.000,- 3) 500.000,-

4. Amir menerima pendapatan dari jasa akuntansi yang diberikan kepada

kliennya sebesar RP. 5. 500'000,-

- Altiva bertambah dan pendapatan bertambah'

- Perkiraan yang terpengaruh adalah Kas (aktiva) dan Pendapatan Jasa

(pendapatan).

- Debet : Kas Rp.5.500.000,- karena akliva bertambah'

Kredit : Pendapatan Jasa Rp.5.500.000,- karena pendapatan bertambah'

Kas Jasa

t) 50.000.000,-
4) 5.500.000,-

2) 40.000.000,- 4) 5.500.000,-

5. Amir memberikan jasa kepada kliennya senilai Rp.3.000.000,- dimana klien

berjanji akan membayar dalam waktu satu bulan (pemberianjasa secara kredit)

- Aktiva bertambah dan pendapatan bertambah'
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Perkiraan yang terpengaruh adalah Piutang Usaha (aktiva) dan Pendapatan

Jasa (pendaPatan).

Debet : Piutang Usaha Rp'3'000'000'- karena aktiva bertambah'

Kredit:PendapatanJasaRp'3'000'000'-karenapendapatanbertambah'

Usaha
Jasa

) ).)uu.uuu,-

) 3.000.000.-)) 3.Ouu.uuu,-
+

5

6.AmirmembayarsewakantorRp.r.l00.000,-,gaiikaryawanRp.1.200.000,-

dan listrik sebesar RP.400.000,-

- Beban bertambah dan aktiva berkurang'

-PerkiraanyangterpengaruhadalahBebanSewa,BebanGaji,Beban

Listrik (beban) dan Kas (aktiva)'

-Debet:BebanSewaRp.1.100.000,-,BebanGajiRp.l.200.000,-dan

Beban Listrik Rp'400.000,- karena beban bertambah'

Kredit : Kas Rp.2.700'000,- karena alciva berkurang'

Beban Sewa Beban

6) 1.100.000,- 6) 1.200.000,-

Beban Listrik Kas

6) 400.0c0,-

7. Amir membayar hutangnya untuk transaksi nomor 3 sebesar Rp'400'0C0,-

- Aktiva berkurang dan hutang berkurang'

- Perkiraan yang terpengaruh adalah Kas (aktiva) dan Hutang Usaha

(hutang).

- Kredit : Kas Rp.400.000,- karena aktiva berkurang'

Debet : Hutang Usaha Rp.400.000,- karena hutang berkurang.

1) 50.000.000,-
4) 5.500.000.-

2) 40.000.000,-
6) 2.700.000,-

34



Kas Hutang Usaha

l) 50.000.000,-
4) 5.500.000,-

2) 40.000.000,-
6) 2.700.000,-
7) 400.000,-

7) 400.000,- 3) 500.000,-

E. Amlr menenma uang Kp.l.U0U.UUU,. atas plutang kepada klten untut< transaKsl

nomor 5.

- Aktiva bertambah dan aktiva lainnya berkurang'

Perkiraan yang terpengaruh adalah Kas (aktiva) dan Piutang Usaha

(aktiva).

Debet : Kas Rp.1.000.000,- karena aktiva bertarnbah'

Kredit : Piutang Usaha Rp.1.000.000,- karena aktiva berkurang.

Kas Pi Usaha

5) 3.000.000,- 8) 1.000.000,-1) 50.000.000,-
4) 5.500.000,-
s) 1.000.000,-

2) 40.0oo.0oo,-
6) 2.700.000.-
7) 400.000,-

9 Amir mengambil uang kas sebesar Rp.2.100.000,- untuk keperluan pribadinya'

Prive bertambah dan aktiva berkurang'

perkiraan yang terpengaruh adalah Pri're Amir (prive) dan Kas (aktiva)'

Debet : Prive Amir Rp.2 100.000,- karena prive bertambah.

Kredit : Kas Rp.2.100.000,- karena aktiva berkurang'

Pri Amir Kas

9) 2.100.000,-

Setelah semua transaksi yang terjadi selama bulan Juni 2004 dicatat ke

dalam masing-masing perkiraan, maka buku besar Kantor Akuntan Amir pada

akhir bulan Juni 2004 akan terlihat sebagai berikut :
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Piutang Usaha
Ka.s

2) 40.000.000,-
6) 2.700.000,-
7) 400.000,-
9) 2.100.000,-

5) 3.000.000,-
Saldo 2.000-000,-

s) 1.000.000,-
1) 50.000.000,-
4) 5.500.000,-
8) 1.000.000,-
Saldo I1.300.000,-

Per
I anan

3)
Saldo

500.000,-
500.000,-

2) 40.o0o.ooo,-
Saldo 40,000.000'-

Kantor

Usaha

7) 400.000,- 500.000,-
100.000,-

3)
Saldo

Amir
1) 50.000.000,-
Saldo 50.000.000,-

Pri Arnir
9) 2.100.000,-
Saldo 2.100.000,-

Beban

6) 1.200.0c0,-
Saldo 1.200.000,-

Jasa

4) 5.500.000,-
5) 3.000.000,-
Saldo 8.500.000,-

Beban Sewa

6) 1.100.000,-
Saldo I. 100.000,-

Beban Listrik
6) 400.000,-

400.000,-Satdo

Saldo dapat diketahui dengan cara mencai selisih antara jumlah sisi debet

dengan jumlah sisi kredit. Jika jumlah sisi debet lebih besar daripada jumlah sisi

kredit, maka perkiraan bersaldo debet. Sedangkan jika jumlah sisi kredit lebih

besar daripada jumlah sisi debet, maka perkiraan bersaldo kredit.
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E. Neraca Saldo

Neraca saldo (frial Balance) merupakan daftar yang berisi saldo atau sisa

dari seluruh perkiraan yang ada di dalam buku besar pada suatu saat tertentu.

Tujuan pembuatan neraca saldo adaiah:

l. Untuk menguji kesamaan antara jumlah debet dengan jumlah kredit di dalam

buku besar.

2. Untuk mempeffnudah penyusunan laporan keuangan'

Neraca saldo biasanya dibuat setiap akhir bulan atau setiap akhir tahun

(akhir periode akuntansi). Berikut ini neraca saldo untuk Kantor Akuntan Amir

pada akhir Juni 2004 yang datanya dikutip dari buku besar perusahaan tersebut :

Kantor Akuntan Arnir
Neraca Saldo

Per 30 Juni 2004

58.600

Berdasarkan neraca saldo tersebut terlihat bahwa jumlah debet dan kredit

menunjukjran angka yang sama 1'aitu Rp.58.600.000,-. Jika jumlah debet dan

kredit sudah sama, maka selanjutnya bisa dibuat laporan keuangan. Contoh

laporan keuangan untuk Kantor Akuntan Amir dapat dilihat pada Bab II.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu tujuan dari pembuatan

neraca saldo adalah untuk menguji keseimbangan / kesamaan antara sisi debet

dengan sisi kredit. Kecocokan sisi debet dan sisi kredit harus selalu drjaga.

Apabila sisi debet dan sisi kredit tidak sarna jumlahnya, hal ini menunjukkan telah

3t

Narna Perkiraan Saldo

Debet Kredit

Kas
Piutang Usaha

Perlengkapan kantor
Tanah
Hutang Usaha
Modal, Amir
Prive, Amir
Pendapatan Jasa

Beban Sewa
Beban Gaji
tseban Listrik
Jumlah

Rp. I1.300.000.-
2 000.000.-

500.000,-
40.000.000,-

2.100.000,-

1.100.000,-
1.200.0c0,-
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terjadi suatu kesalahan. Penyebab timbulnya ketidakseimbangan antara sisi debet

dengan sisi kredit adalah :

l. Kesalahan dalam men)rusun neraca saldo

a. Salah dalam menjumlahkan kolom saldo.

b. Ada perkiraan yang belum dicantumkan di dalam neraca saldo atau salah

menuliskan jumlahnya.

2. Kesalahan dalam menentukan besamya saldo perkiraan

a. Salah dalam menghitungjumlah saldo.

b- Saldo debet suatu perkiraan ditulis menjadi saldo kredi t, atausebaliknya.

c. Salah dalam menghitung jumlah salah satu sisi perkiraan.

3. Kesalahan mencatat transaksi di dalam buku besar

a. Transaksi dicatat dengan jumlah debet yang tidak sama besar dengan

jumlah kredit.

b. Pendebetan dicatat menjadi pengkreditan, atau sebaliknya.

c. Lupa mencatat suatu pendebetan atau pengkreditan.

Berdasarkan uraian sebelumnya terlihat bahwa pencatatan transaksi dapat

dilakukan iangsung ke masing-masing perkiraan di datam buku besar. Kemudian

dicari saldo / sisa dari masing-masing perkiraan, dan saldo yang diperoleh

dicantumkan di dalam neraca saldo. Apabila neraca saldo sudah seimbang,

selanjutnya kita bisa membuat lapcran keuangan berdasarkan kepada neraca saldo

yang suCah <iihasilkan tersebut. Secara sederhana proses akuntansinya dapat

diurutkan sebagai berikut :

Transaksi -+ perkiraan / buku besar -+ neraca saldo -+ laporan keuangan

Jadi terlihat jelas bahrva tuluan utarna dari kegratan akuntansi adalah untuk

menghasilkan laporan keuangan, dimana pada bab ini prosesnya adalah dengan

mencatat transaksi ke dalam masing-masing perkiraan.
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Latihan

perusahaan Angkutan c mempunyai saldo perkiraan pada tanggal I Agustus 2004

sebagai berikut :

Kas
Perlengkapan
Kendaraan
Hutang Usaha
Modal, Tuan C

Rp.297.600,-
Rp. 15.000,-
Rp. 450.000,-
Ro, 15.000--

Rp.747.600,-

Transaksi yang terjadi selama bulan Agustus adalah :

a. Tuan C menambah modalnya dalam bentuk uang tunai sebesar Rp.400.000,-

dan tanah senilai RP.200.000,-
b. Dibeli kendaraan dengan harga Rp.300.000,- secara tunai.

c. Dibayar sewa gedung untuk bulan Agustus sebesar Rp.1.500,-

d. Oibeii perlengkapan Rp.5.000,-..Dari harga tersebut Rp.3.000,- dibayar tunai,

dan sisanya akan dibayar dalarn rvaktu I bulan.

e. Diterima pendapatan jasa angkutan sebesar Rp.7.500,-

f. Dibayar biaya listrik, air, dan telpon sebesar Rp. 1.000,-

g. Dibayar biaya pernbelian bensin dan oli Rp.5.000,-

h. Dibayar hutang sebesar Rp.10.000,-
i. Dibayar gaji pegawai sebesar Rp.3.000,-
j Diterima pandapatan jasa angkutan Rp.4.000,-
k. Tuan C mengambil uang perusahaan sebesar R.p.2.000,- untuk keperluan

pribadi.
l. Diberikan jasa angkutan kepada langganan sebesar Rp.1C.000,-, tetapi

uangnya belum diterima.
m. Diterima piutang dari langganan sebesar Rp.4.000,-

Diminta
i. Bua-t perkiraan berbeittuk T (7' Account) Can beri nama perkiraan

seperti trerikut ini :

Kas Prive, Tuan C
Piutang Usaha Pendapatan Jasa

Perlengkaoan Beban Sewa Gedung
Tanah Beban Bensin dan Oli
Kendaraan Beban Gaji
Hutang Usaha Beban Listrik, Air, dan Telpon
Modal, Tuan C

2. Masukkan saldo yang ada pada tanggal 1 Agustus 2004 ke dalarn
perkiraan yang tepat.

3. Catat transaksi selama bulan Agustus ke dalam perkiraan.
4. Cari saldo masing-masing perkiraan.
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BAB V

JURNAL DAN POSTING

Pada Bab IV telah dipelajari bagaimana mencatat transaksi ke masing-

masing perkiraan di dalam buku besar. Pencatatan seperti ini mempunyai

kelemahan dan kemungkinan akan sering terjadi kesalahan' Kesulitan yang

ditemui apabila transaksi langsung dicatat ke masing-masing perkiraan di dalam

buku besar adalah sebagai berikut :

l. Tidak ada alat pencatatan yang dapat menggambarkan elemen-elemen yang

terpengaruh oieh suatu transaksi. Terutama apabila suatu transaksi

mengakibatkan adanya beberapa pendebetan dan pengkreditan, maka hal ini

akan sulit diketahui melalui buku besar'

2. Tidak ada alat pencatatan yang memberikan gambaran secara kronologis

(menurut urutan rvaktu terjadinya), sehingga sulit untuk mendapatkan

gambaran yang lengkap tentang seluruh transaksi perusahaan berdasarkan

urutan kejadiannYa.

3. Buku besar tidak mungkin dikerjakan oleh lebih dari satu orang pada saat

yang sama.

4. Ruang yang tersedia pada perkiraan sangat terbatas, sehingga tidak dapat

memuat keterangan Yang cukuP.

5. Sulit untuk mencari kesalahan yang terjadi, misalnya :

a. Lupa mendebet atau mengkredit suatu perkiraan

b. Pendebetan atau pengkred.itan paCa sisi perkiraan yang salah

Untuk mengatasi kesulitan tersebut, maka sebelum mencatat transaksi ke

dalam buku besar biasanya digunakan alat pencatatan transaksi yang lain berupa

.Jurnal,,. Dengan memakai jurnal maka tiaptiap transaksi dicatat secara utuh

dalam suatu tempat, sedangkan dalam buku besar sebagian dari transaksi dicatat

pada suatu perkiraan. dan sebagian lagi dalam perkiraan yang lain' Pemakaian

jurnal juga akan mempermudah dalam menentukan kebenaran analisa atas

transaksi, dan pada jurnal tersedia ruang yang lebih luas untuk mencatat

,

i
I
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keterangan dari masing-masing transaksi. Dari jumal selanjutnya dilakukan

pemindahan ke buku besar, kemudian dicari saldonya untuk membuat neraca

saldo, dan berdasarkan neraca saldo bisa drhasilkan laporan keuangan'

Pada bab ini akan dijelaskan pengertianjurnal, bentukjurnal, pencatatan

transaksi ke dalam jurnal, kode perkiraan danposring (pemindahan) dari jurnal ke

masing-masing perkiraan dalam buku besar. Tujuannya adalah agar anda bisa

mencatat transaksi ke dalam jurnal, kemudian memindahkannya ke masing-

masing perkiraan di dalam buku besar tersebut'

A. Pengertian Jurnal

Jurnal (journal) adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang

dilakukan secara kronologis (berdasarkan urutan rvaktu terjadinya) dengan

inenunjukkan rekening yang harus didebet dan dikredit diikuti dengan jumlah

rupiahnya masing-masing serta penjelasan yang diperlukan dari transaksi tersebut.

Adapun manfaat dari penggunaan jurnal adalah sebagai berikut :

I . Jurnal dapat menggambarkan pos-pos yang terpengaruh pada suatu transaksi'

2. Jurnal rnemberikan gambaran secara kronologis (menunrt urutan waktu

terj adinya transaksi).

3. Jurnal dapat dipecah menjadi beberapa jumal khusus sehingga dapat

dikerjakan oleh beberapa orang secara bersamaan.

4 iurnal rnenyedtakan ruang yang cukup untuk keteraugan transaksi.

Jadi jurnal tidaklah menggantikan kedudukan buku besar, tetapi jurnal

adalah buku pertama yang digunakan untuk mencatat transaksi pada saat

terjadinya. Sedangkan buku besar merupakan kelanjutan da,i proses akl ntansi

setelah jurnal tersebut dibuat. Secara sederhana pencatatan akuntansinya dapat

diurutkan sebagai berikut :

Transaksi +jurnal + perkiraanl -+ neracasaldo -> laporankeuangan

buku besar
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B. Bentuk Jurnal

Di dalam akuntansi ada berbagai bentuk jurnal, mulai dari yang sederhana

sampai pada yang rumrt. Bentuk lurnal yang paling sederhana adalah Jurnal Dua

Kolom. Dinamakan jurnal dua kolom karena kolom yang tersedia untuk mencatat

jumlah rupiahnya hanya dua yaitu jumlah rupiah di debet dan jumlah rupiah di

kredit. Jurnal ini disebut juga Jumal Umum (General Journal)' Contoh jurnal

adalah sepertiberikut ini :

Jurnal Umum Hlm

Tanggal Keterangan P/R D K

Kolom "tanggal" digunakan untuk mencatat tanggal terjadinya transaksi.

Terdiri atas dua bagian. Bagian kiri untuk mencatat tahun dan bulan,

sedangkan bagian kanan untuk mencatat tanggai.

Koiom "keterangan" digUnakan untuk mencatat nama perkiraan yang didebet

dan dikredit. Dalam kolom ini dicatat juga keterangan tentang transaksi yang

dicatat.

Kolom "P/R" Qtosting reference) digunakan untuk mencatat nomor / kode

perkiraan apabiia jurnal tersebut telah dipos/izg (dipindaiikan) ke buku besar-

Kolom "D" (debet) digunakan untuk mencatat jumlah rupiah yang harus

didebetkan. .'

Kolom "K" (laedit) digunakan untuk menoatat jumtah rupian yang harus

dikreditkan.

C. Pencatatan Transaksi ke Dalam Jurnal

Proses mencatat suatu transaksi ke dalam jurnal disebut "menjurnal"' Di

dalam jurnal semua transaksi dicatat dengan mendebet dan mengkredit perkiraan

sesuai dengan aturan pendebetan dan pengkreditan seperti yang telah diuraikan

pada bab IV. pada saat menjurnal kolom P/R belum diisi. Ketika jumal telah

r

I
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dipindahkan ke perkiraan yang bersangkutan dalam buku besar, maka barulah

dicatat nomor / kode perkiraan tersebut ke dalam kolom P/R.

Berikut ini contoh transaksi pada Kantor Akuntan Amir beserta jurnalnya :

Transaksi

Juni I Amir menanamkan uang sebesar Rp.50.000.000,- untuk memulai

usahanya.
4 Amir membeli tanah untuk usahanya dengan mernbayar kas

Rp.40.000.000,-
8 Amir membeli perlengkapan kantor sebesar Rp.500.000,- secara kredit.

l0 Amir menerima p"rdupitun dari jasa akuntansi yang diberikan kepada

kliennya sebesar RP. 5. 500.000,-

15 Amir memberikanjasa kepada kliennya senilai Rp.3.000.000,- dimana

klien berjanji akan membayar dalam rvaktu satu bulan (pernberian jasa

secara kredit).
19 Amir membayar sewa kantor Rp.1.100.000,-, gaji karyag'an

Rp. 1.200.000,- dan listrik sebesar Rp.400.000,-

24 Amir membayar hutangnya untuk transaksi tanggal 8 sebesar

Rp.400.000,-
27 Amir menerima uang Rp.1.000.000,- atas piutang kepada klien untuk

transaksi tanggal 15.

28 Amir mengambil uang kas sebesar Rp.2.100.000,- untuk keperluan

pribadinya.

Jurnal Umum Hlm. I

Tanggal Keterangan P/R D K
2004
Juni I Kas Rp.50.000.000,-

Modal, Amir Rp.50.000.000,-

(Setoran rnodal Trran Amt)

4 Tanah Rp.40.000.000,-
Rp.40.000.000,-Kas

(Pembelian tanah secara tuqai)

a Kantor Rp 500.

Hutang Usaha Rp. 500.000,-

(Pembelian perlengkapan kantor
secara kredit)

l0 Kas Rp. 5.500.000,-

Pendapatan Jasa Rp. 5.500.000,-

(Penerimaan pendapatan jasa)

l5 Piutang Usaha Rp. 3.000.000,-

Pendapatan Jasa Rp. 3.000.000,-

(Piutang kepada langganan)
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Jurnal Umum Hlm.2
Ii /Il t) A

[4t uarl uslr

D. Kode Perkiraan

Kelompok-kelompok utama dari perkiraan telah dijelaskan pada bab tII.
Perkiraan sebaiknya diberi nomor sehingga nomor itu dapat dijadikan sebagai

kode dan juga dapat digunakan untuk mencek apakah posting dari jurnal sudah

dilakukan. Nomor i kode perkiraan biasanya dicantumkan dalam suatu daftar yang

disebut daftar kode perkiraan atau chart of accoutxt.

Ada beberapa cara <ialarn pemberian nomor / ko<ie untuk perkiraan. Di sini
kita akan membahas pemberian kode perkiraan berdasarkan pengelompokan

perkiraan ke dalam lima golongan yaitu : aktiva, hutang, modai, pendapatan can

beban. Berikut ini contoh daftar kode perkiraan tersebut :

2004
Juni 19 | Ref;3n gs.,y, Rp. 1.100.000.-

Beban Gaii Rp. 1.200.000,-
Beban Listrik Rp. 400.000,-

Kas Rp. 2.700.000,-
(Pembayaran sewa kantor, gaji
L.ii yorr-., riiui lisL ik)

24 Hutang Usaha Rp 400.000,-
Kas Rp 400.000,-

(Pembayaran hutang)

27 Kas Rp. 1.000.000,-
Piutang Usaha Rp. 1.000.000,-

(Penerimaan piutang)

28 Prive, Amir Rp.2.100.000,-
Kas Rp.2.100.000.-
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I

l. Aktiva
11. Aktiva Lancar

Kas
Piutang Wesel
Piutang Usaha
Perlengkapan Kantor
Asuransi Dibay ar Dimuka

12. Investasi Jangka panjang
Investasi Saham
Investasi Obligasi

13. Aktiva Tetap
Tanah
Gedung
Akumulasi penyusutan _ Gedung
Peralatan Kantor

Kode Perkiraan

12t
122

131

t32
132.r
133

133. I

14t
i42

151

2tt
212
213

111

t12
113

tt4
ii5

Akumulasi penyusutan _ peralatan Kantor
14. Aktiva Tak Berujud

. Paten
Hak Cipta

15. Aktiva Lain-Lain
Gedung dalam pengerjaan

2.Hutang
21. H:atanglancar

Hutang Usaha
Hutang Gaji
Pendapatan Diterima Dimuka

22. Hutang Jangka panj ang
Hutang Obligasi
Hutang Hipotik

3. Modal
Modal, Amir
Prive, Amir
Ikhtisar Laba Rugi

4. Pendapatan
Pendapatan Jasa

5. Beban
Beban Se',',a
Beban Gaji
Beban Listrik

221
222

4tt

311

313
312

511

st2
513

4s

-



E. Pemind ahan (Posting)

Pemindahan (posting)merupakan proses memindahkan catatan yang telah

ditakukan di dalam jumal ke butcu besar, yaitu memindankan jumlah daiam

kolom debet jurnal ke dalam sisi debet perkiraan dan memindahkan jumlah dalam

kolom kredit jurnal ke dalarn sisi kredit perkiraan. Nama perkiraan yangdiposting

di buku besar harus sesuai dengan nama perkiraan yang tertulis di dalam jumal'

Cara melaktkan posting adalah sebagai berikut :

1. Tanggal dan jumlah yang dicatat dalam jumal dicatat kembali dalam perkiraan

yang bersangkutan. Apabila suatu jumlah dicatat di sisi debet dalam jurnal,

maka posting harus dilakukan ke sisi debet perkiraan, sebaliknya bila di dalam

jurnal dicatat di sisi kredit, maka posting harus dilakukan ke sisi kredit

perkiraan.

2. Apabila postingtelah dilakukan, maka kode jurnal dan nomor halaman jurnal . '

harus dituliskan dalam kolom PIF* (posting reference) di perkiraan. Perkiraan

yang digunakan di sini adalah perluasan dari T Account yaitu perkiraan yang

menggunakan kolom-kolom.

3. Menuliskan nomor / kode perkiraan seperti yang sudah diterairgkan

sebelumnya pada kolom P/R di dalam jurnal. Tujuannya adalah :

a. Untuk menunjukkan bahwa jurnal tersebut telah diposting

b. Untuk menunjukkan hubungan antara jurnal dan perkiraan di buku besar.

Berikut ini contoh cara mengerjakan postuig .

Caraposting ke sisi debet

Jurnal Umum

N,o. lll

46

DP/R

2004
rllI KasJuni

.50funir
modal Tuan

P/R KTP/RT
2004

50.000.000ru-lJuni I

I

.000.



Caraposting ke sisi kredit

Jurnal Umum

o.311

Apabila transaksi pada Kantor Akuntan Amir selama bulan Juni 2004 yang

terdapat di dalam jurnal dipindahkan ke masing-masing perkiraan, maka buku

besarnya akan terlihat seperti berikut ini :

Kas No.l l l

Usaha No.l 13

Kantor No.l 14

47

I
-t\,creralrgall F/R DI

I
i/
l\

2004
I-.Juni Kas Rp.50.000.000,-

Amir 3ll 50 000
Tuan

Amir
Tan.g.qal Keterangan P/R D\. - Tan.g.gal Keterangan lx

I
Juni I ru-l 50.000.000

Tanggal Keterangan P/R D Tang-qal Keterangan P/R K
2004 2004
Juni I JU-I 50.000.000 Juni 4 JU-I 40.000.000

l0 JU-I 5.500.000 l9 JIJ.2 2.700.000
27 tu-2 l.c00.cc0 24 JI.]-2 400.000

2.100.occ28 TIJ-2

Tang.gal Keterangan P/R D Tanggal Keterangan PiR K
2004 2004
Jrrni l5 3.000 000 Juri ltJ-2 !.000.000JU.I 27

Tanggal Keterangan P/R D Tanggal Keterangan PiR K
2004
Juni 8 JU.I 500.000

ranHgar



No.
Y

Tanah 3

I{ararrraan I D/R
^r!tJr-.bE-

2004
Juni 4 ru-l 40.000.000

tl t

DID rr

Usaha No.2l I
nh hD V

Amir No.3l I

Amir No.3l2

Jasa No.4l I

Beban Serva No.51l

Beban No.512
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r\ V -'.--- ^4-rww^qr5sr

20042004
JU-I 500.000Juni 824 tu-2 400.000Juni

P/R KKeterangan P/R D Tanggal KeteranganTanggal
2004

I ru-r 50.000.000Juni

D Tansgal Keterangan PIR KTane.qal Keterangan PiR
2004

28 ru-2 2.100.000Juru

Tangsal Keterangan PiR KTane.qal Keterangan P/R D
2004
Jmi l0 IJ-I 5.500.000

l5 ru-l 3.000.000

Keterangan P/R D Taneeal Keterangan P/R K
2004
Juni t9 JU-2 1.100.000

Tanseal Kelerangan P/R KTanggal Keterangan P/R D
2004

JU-2 1.200.000Juni l9

Tar



No.5l3
Beban Listrik

DID v

2004
Juni l9 iu-2 400.000

v

Seciangkan pa<ia jurnai juga rcrjacii perubahan, sebab seieiair tiiiakula[ p<tsiirt9

maka kolom P/R akan berisi nomor / kode perkiraan seperti terlihat berikut ini :

Jurnal Umum Hlm. I

P/R D K

2004
Juni I Kas lll Rp.50.000.000;

Amir 3il Rp.50.000.000,-

modal Tuan

4 Tanah 131 Rp.40.000.000,-

Kas lll Rp.40.000.000,-

tanah secara

tt4 Rp. 500.000.-8 Kantor
Usaha 2tl Rp. 500.000,-

kantor

secara

t0 Kas 111 Rp. 5.500.000,-

Jasa 4tt Rp. 5.500.000;

Rc 3.000.000,-
Rp. 3.000

l5
Jasa

113

411

49

r\Uwr 6rsar

Modal.

Fiutans Usaha

Pendapatan
(Piutane kepada langganan)



Jurna[ Umum Hlm.2
r/K t) .N

Pada uraian sebelumnya kita telah menyelesaikan pemindahan I posting

dari jurnal ke masing-m,asing perkiraan dalam buku besar. Pada buku besar

tersebut terdapat sebelas rnacam perkiraan. Apabila dicari saldo masing-masing

perkiraan, kemudian dibuatkan daftarnya dalam bentuk neraca saldo, maka akan

terlihat seperti berikut ini :

Kantor Akuntan Amir
Neraca Saldo

Per 3C Juni 20C4

Nama Perkiraan

50

I

ualt

2004
r..-; I I o
,9rA l

Pahan Carrro <r r l p^ l lnn nnn -

Beban 5tz
Beban Listrik 513 Rp. 400.000,-

Kas 111 Rp. 2.700.000,-

(Pembayaran sewa k44!q!€?Ji-

24 Hutang Usaha 2tt Rp. 400.000,-

Kas lll Rp. 400.000,-

(Pembayaran hutang)

27 Kas lll Rp. 1.000.000,-

Piutang Usaha lr3 Rp. 1.000.000,-

(Penerimaan piutang)

28 Prive, Amir 312 Rp.2.100.000,-
Kas 1il Rp. 2.100.000,-

(Pengambilan prive)

Saldo
Debet Kredit

Kas
Plutang Usaha
Perlengkapan kantor
Tanah
Hutang Usaha
It{odal, Amir
Prive, Amir
Pendapatan Jasa

Beban Sewa
Beban Gaji
Beban Lisrik

Rp. 11.300.000,-
2.000.00c,-

500.00c,-
40.000.000,-

2.100.000,-

1.100.000,-
1.200.000,-

400.000,-

Rp 100.000,-
50.000.000,-

9.500.000,-

Jurnlah Rp. 58.600.000,- Rp. 58.600.000,-

Rp. 1.200.000,-

I



Berdasarkan penjerasan seberumnya dapat disimpurkan bahwa untukmenghindari kemungkinan timbulnya kesarahan, maka pencatatan transaksi
dilakukan pertama kali ke dalam.;urnal. setelahjurnai selesai dicatat, seianjutnya
dilakukan pemindahan (posting)ke masing-masing perkiraan dalam buku besar.Perkiraan yang digunakan adarah perkiraan yang sudah lengkap memakai korom_kolom' sehingga setelah posting dilakukan akan terlih at padakolom p/R tersebutjurnal halaman berapa asar /sumber transaksi. sebariknya pada jurnar juga akanterlihat pada korom p/R-nya, ke perkiraan nomor berapa transaksi tersebut

dipindahkan' Setelah semua posting seresai d,akukan, maka sardo perkiraan
sudah dapat dicari untuk membuat neraca sardo, dan terakhir dibuat raporan
keuangan seperti yang sudah dibahas sebelumnya.

Latihan

Transaksi pada percetakan D serama buran Mei 2004adarah sebagai berikut :Mei 1 
;.1fi"?#envetorkan 

uang tunai Rp.30.000.000,- sebagai rnodal arval
2 Dibayar tunai sewa gedung untuk 3 buian sebesar Rp.600.000,_

' 3:',?:,#?H;"0TI...-,* 
-t,.dit 

;;h""-.s" 
*nu 

,r ooo 000,- dengan
4 

3:1* fl::"Tr*"ou' 
untuk keperruan percerakan seharga Rp 500.000,-

2 RlPy* piuvu iklan sebesar Rp.150.000,_o Dtbayaf hutang pernbelian perlengkapan kantor sebesar Rp.300 000,_7 Diterima uunglasa p"rr.,uf* ,"ti.ru, np.g6b.b06,-10 Tuan D m"nga*bit ,."rg *.400-000-,- untuk kepeiluan pribadi.

iJrr[,:ltX;a 
kenad, r""ds-;n sebesar np.iirio 000,_ tetapi uansnya

l3 Dibayar biaya listnk, eir, dan telpon sebesar Rp.250.000,_l5 Diterirna pendapatan br;g;;; bank sebesar Rp.90.000,_17 Diterima piutang Oari fanljanan sebesar Rp.700.000,_
I 8 Diterima pendafatan 

""rJ*;;;rcerakan r.U.ru.np.300.000,_20 Diberi perrengrap* p"r."ol"; ;;-#;iril;;trt:_ secara runai2l Diterima n".Uuyu.* d;;il;* sebesar Rp.500.000,_23 
il:iililH:ng 

wesel nominal np.rt.oooo'oo,- iioruur, bunga sebesar
24 Diberikan :i:l percetakan tepadl..rangganan sebesar Rp.g00.000,-dengan pe''anjian pembayaran 

"kun 
dirakukan dalam satu buran.,J 

Rlly.-lg,:i pLgawai,gb;.;;R;; Ioo ooo,_JU uuunasr hutang pembelian perlengkapun ,"t"ru, Rp.200.000,_

5l



Diminta

1. catat transaksi serama buran Mei tersebut ke dalam jurnal umum.2- Buat perkiraan-perkira-an dengan korom r.ngr.up, ouln teri nama se(akode perkiraan seperti berikuiini :Kas lll prive,TuanD 3nPiutang Usaha 113 pendapatan Jasa 4llPerlenskaoan 114 p.rauoutun i;"_n, 412
fg*l Dibayar Dimuka 115 Beban Gaji 5t lMesin 133 Beban Lisirik, Air, Telpon 512Hutang Usaha 2ll Beban Iklan 513Hutang Wesel 212 Beban Bunga 5ruModal, Tuan D 311

: Lakukan-pos ting dari jurnar ke masing-masing perkiraan.4. Cari saldo masing-masing perkiraan.
5. Susun neraca saldo tangg-af f t U.i 200+.
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BAB VI
PENYESUAIAN

Pada bab V telah dijelaskan bagaimana mencatat transaksi ke daram jurnar,dilanjutkan dengan posting ke buku besar, dan membuat neraca sardo. Neracasaldo yang dibuat setiap akhir buran a,uu akhir periode akuntansi merupakanringkasan dari transaksi yang telah dicatat dalam suatu periode. Salah satu tujuanpembuatan neraca sardo adarah untuk mempersiapkan penyusunan raporankeuangan' Akan tetapi laporan keuangan seringkari tidak dapat disusun langsungdari neraca saldo' karena data yangtercantum daram neraca sardo berum sesuaidengan keadaan yang seben arnyadan masih memerrukan penyesuaian.pada bab ini akan dibahas sarah satu tahap dalam penyusunan raporankeuangan yaitu penyesuaian. Tujuannya adarah agar anda dapat membuatpenyesuaian untuk perkiraan-perkiraan yan*q memerrukannya, sehingga perkiraantersebut menunjukkan keadaan yang sebenarnya.

A. Pengertian penyesuaian

penyesuaian (adjustment) merupakan ayat jurnar yang dibuat terhadapperkiraan-perkiraan tertentu yang bertujuan untuk rnengoreksi perkiraan tersebutsehingga mencenrrinkan keadaan aktiva, hutang, rnodar, pendapatan cian bebanyang sebenamya. penyesuaian 
tersebut dibuat pada akhir periode akuntansi.Penyesuaian perlu dibuat.apabila 

:

l' suatu transaksi terah te{adi, tetapi berum dicatat daranr perkiraan.
Misalnya biaya gaji yang terjadi antara hari pembayaran terakhir dan tanggarlaporan keuangan, biasanya berum dicatat daram perkiraan.2' suatu transaksi terah dicatat daram suatu perkiraan, tetapi sardonya perrudikoreksi untuk mencerminkan keadaan sebenarnya.

Misalnya perrengkapan yang diberi, maka pada akhir periode sebagianperlengkap an y angterah terpaka i perr u di b uatka n penyesuaian nya.
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Tuj uan penyesuaian adalah

')

31-i2-03

0t-09-03

Beban gali
Hutanggaji

I

I

Agar setiap perkiraan riil (perkiraan aktiva, hutang dan modal) menunjukkan.;umiah yang seben arnyapacia akhir penocie.
Agar setiap perkiraan nominal (perkiraan
menu4jukkan pendapatan dan beban

pendapatan dan beban)

periode.
yang seharusnya diaku-i dalam suatu

3. Pendapatan diterima dimuka
Penyesuaian untuk pendapatan diterima dimuka
transaksi pertama kali.
Contoh : Tanggal I Septemb er 2003 diterima

Rp.600 000,_

a. Apabila dicatat sebagai ..pendapatan,,

saldo biasanya memerlukan

Rp.4.000,-

Rp.4.000,-

Rp.25.000.-

Rp.25.000,-

tergantung kepada pencatatan

sewa untuk 6 bulan sebesar

Rp.600.000.-

B. Proses penyesuaian

perkiraan_perkiraan di dalarn neraca
penyesuaian untuk mengakui har_har berikut ini :l. Pendapatan yang masih akan diterima

contoh : penyesuaian 
tanggar 3l Dcsemb er 2**3mencatat ada bunga obrigasiuntuk satu bulan yang belum diterima sebesar Rp.4.000,-Ayat jurnal penyesuaian 

:

31-12-03 I Riutang bunga
; pendapatan 

bunga

2. Biaya yang masih harus dibayar
contoh : Masih ada gajipegawai yang berum dibayar untuk buran Desembersebesar Rp.25.000,_

Ayat jurnal penyesuaian 
:

Kas
Pendapatan sewa

Rp.600.000,-
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Saat uang diterima Rp.600.000,- perusahaan mencatatnya sebagai
pendapatan sewa. Padahal uang tersebut adalah pendapatan sewa untuk 6
bulan (September 03 - Februan 04). Berarti pendapatan sewa untuk tahun
2003 sebenarnya hanya Rp.400.000,- (pendapatan sewa untuk 4 bulan,
yaitu September 03 - Desember 03). Agar pendapatan sewa menjadi
Rp.400.000,- maka pada penyesuaian pendapatan sewa harus didebet
Rp.200.000,-

Maka ayat jurnal penyesuaian adalah :

3r-12-03 Pendapatan serva
Sewa diterima dimuka

Rp.200.000,-

Rp.200.000,-

b. Apabila dicatat sebagai "pendapatan diterima dimuka,,

01-09-03 Kas
,. Sewa diterima dirnuka

Rp.600.000,-

Rp.600.000,-

Saat uang diterima Rp.600.000,- perusahaan mencatatnya sebagai sewa
diterima dimuka. padahal dari uang Rp.600.000,- tersebut, sudah menjadi
pendapatan tahun 2003 sebesar Rp.400.000,- dan sisanya Rp.200.000,_

menjadi pendapatan untuk tahun 2004 (tahun 2003 tercatat sebagai sewa
diterima dimuka Rp.200.000,-). Agar sewa diterima dirnuka menjadi
Rp.200.000,- maka pada penyesuaian sewa diterima dimuka harus didebet
Rp.400.000,-

Maka ayat jurnal penyesuaian adalah

3l-12-03 t Sewa diterima dimuka
I pendapatan sewa

Rp.400.000,-

Rp.400.000,-

4. Biaya dibayar dimuka

Penyesuaian untuk biaya dibayar dimuka juga ter_eantung kepada pencatatan
pada awal transaksi.

co-ntoh : Tanggar I November 2003 dibayar premi asuransi untuk I tahun
sebesar Rp.600.000,-
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a. Apabila dicatat sebagai .,beban,,

0t-l1-03

3t-12-03

Beban asuransi
Kas

Rp.600.000,-
R-p.600 000,-

saat dibay'ar premi asuransi sebesar Rp.600.000,- perusahaan mencatatnya
sebagai beban asuransi. padahal uang Rp.600.000,- tersebut adalah beban
asuransi untuk I tahun (November 03 - oktober 04). Berarti beban
asuransi untuk tahun 2003 hanya Rp.100.000,- (beban asuransi untuk 2
bulan, yaitu November 03 - Desember 03). Agar beban asuransi menjadi
Rp.100.000,- maka pada penyesuaian beban asuransi harus dikredit
Rp.500.000,-

Maka ayat jurnal penyesuaian adalah

Asuransi dibayar dimuka
Beban asuransi

Rp.500.000,-

Rp.500.000,-

b. Apabila dicatat sebagai ,,biayadibayar 
dimuka,,

01-11-03 
| 

asuransi dibayar dimuka Rp.600.000,_
i Kas Rp.600.000,-

Saat asuransi dibayar sebesar Rp.600.000,- perusahaan mencatatnya
sebagai asuransi dibayar dimuka. padahal sebesar Rp.100.000,- sudah
menjadi beban asuransi untuk tahun 2003 (beban asuransi November 03 _
Desember 03), dan sisanya Rp..500.000,- menjadi beban asuransi untuk
tahun 2004 (pada tahun 2003 tercatat sebagai asuransi dibayar dimuka
sebesar Rp.500.000,-). Agar asuransi dibayar dimuka menjadi
Rp.500.000,- maka pada penyesuaian asuransi dibayar dimuka harus
dikredit sebesar Rp. 1 0C. 000,-

3t-12-03 Beban asuransi
Asuransi dibayar dimuka

Rp.100.000.-

Rp.100.000,-
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5 Kerugian piutang

Contoh : Kerugian piutang ditaksir sebesar Rp.10.000,-

3l-12-03 ineUankerugianpiutang Rp.10.000,-
I Cadangan kerugian piutang Rp.10.000,-

6. Penvusutan (depresiasi\ unfirk aktiva tetan

Contoh : Penyusutan gedung untuk tahun 2003 adalah Rp.350.000,-

3t-12-03 Beban penyusutan - gedung Rp.350.000,-
Akum. peryrusutan - gedung Rp.350.000,-

7. Perlengkapan

contoh : Perlengkapan kantor yang dibeli pada awal periode berjumlah

Rp.100.000,-. Sedangkan yang masih tersisa pada tanggal 3l
Desember 2003 berjurnlah Rp.30.000,-.. Berarti perlengkapan

kantor yang telah terpakai / habis (menjadi beban) adalah sci.resar

Rp.70.000,-

Beban perlengkapan kantor
Perlengkapan kantcr

Rp.70.000,-
Rp.70.000.-

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa ada beberapa

perkiraan yang membutuhkan penyesuaian pada akhir periode akuntansi.

Tujuannya adalah agar perkiraan tersebut sesuai dengan keadaan ya.rrg

sebenarnya, sehingga bisa ditampilkan di dalam laporan keuangan. Akan tetapi

tidak tertutup kemungkinan timbulnya penyesuaian untuk perkiraan-perkiraan

selain dari yang telah diuraikan di atas. Pada intinya penyesuaian diperlukan

apabila saldo perkiraan belum mencerminkan tceaciaan yang sebenarnya, jadi bisa

terjadi pada semua kelompok perkiraan.
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Latihan.

1. Pada tanggal 1 Agustus 2003 dibayar biaya asuransi untuk 6 bulan sebesar

F-p. 1 . 200. 000,- (dicatat sebagai Beban Asuransi ).
Diminta:
a. Buat penyesuaian tanggal 31 Desember 2003.

b. Apabila pembayaran asuransi sebesar Rp.1.200.000,- tersebut dicatat
s"}agai A.srrransi l)ihavar l)imnka. hrraf nenvesrraian tansgal jl Desemher

2003.

2. Saldo Pendapatan Sewa pada tanggal 31 Desember 2003 menunjukkan angka

Rp.1.000.000,-
a. Dari jurrlah tersebut, yang telah menjadi pendapatan untuk tahun 2003

adalah sebesar Rp. 700. 000,-.

Diminta : buat penyesuaian tanggal 3l Desember 2003.
b. Dari jurnlah tersebut, sebesar Rp.100.000,- merupakan pendapatan sewa

untuk tahun 2004.
Diminta : buat penyesuaian tanggal 3l Desember 2003.

3. Pernbayaran gaji pegawai dilakukan secara mingguan, yaitu setiap hari Sabtu

sebesar Rp.700.000,-. Tanggal 3l Desember 2004jatuh pada hari Jumat.

Dirninta : buat penyesuaian tentang gaji yang rnasih terhutang pada tanggal 31

Desember 2004.

4. Berikut ini informasi penyesuaian pada tanggal 31 Deserrrber 2C03 :

a. Bunga yang belurn diterima, tetapi sudah menjadi hak perusahaan acialah

sebesar Rp.250.000,-
b. Penyusutan peraiatan per tahun adalah Rp.800.000,-

c. Saldo piutang usaha pada tanggal 31 Desember 2003 adalah

Rp.5.000.000,-. Berdasarkan pengalaman pada tahun-tahun yang lalu,

ditaksir piutang yang tidak akan dapat ditagih adalah 0,5a/o dai saldo

piutang.
d. Saldo perlengkapan pada tanggal 31 Desember 2003 menunjukkan jumlah

Rp.900.000,- (saldo sebelum penyesuaian). Selama tahun 2003
perlengkapan yang telah terpakai adalah sebesar Rp.600.000,--

Diminta: buat penyesuaian tanggal 3l Desember 2003.
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BAB VII
NERACA LAJUR

Pada bab sebelumnya sudah dibahas mengenai penyesuaian. Dengan
membuat penyesuaian, saldo perkiraan menjadi cocok dengan keadaan yang
sebenarnya. Saldo perkiraan yang sudah disesuaikan tersebut dikenal dengan
nama Neraca Saldo Setelah Penyesuaian (Adjusted Trial Balance). Selanjutnya

kita sudah bisa membuat laporan keuangan berdasarkan kepada Neraca Saldo
Setelah Penyesuaian tersebut. Tetapi untuk mempermudah pekerjaan, kita dapat
menggunakan Neraca Lajur sebagai alat bantu dalam penyelesaian laporan
keuangan.

Bab ini akan membahas neraca rajur, dimulai dari pengertiannya, tujuan
pembuatannya, proses penyusunan neraca lajur, dan penyrrsunan raporan
keuangan dari neraca lajur. Adapun tujuan pokck dari bab ini adalah agar anda
mampu menyelesaikan neraca lajur kemudian membuatkan laporan keuangannya.

A. Pengertian dan Tujuan pembuatan Neraca Lajur
Neraca Lajur / kertas keqa (work sheet) adalah suatu kertas berkolom-

kolom (berlajur-lajur) yang dirancang untuk menghimpun semua data akuntansi
yang dibutuhkan pada saat pcrusahaan akan menyusun laporan keuangan dengan
carayang sistematis.

Neraca lajur berguna sebagai alat bantu untuk mempermudah penyusunan
laporan keuangarr, sebab nreialui neraca lajur kita bisa inemeriksa data yang akan
disajikan dalam laporan keuangan. Dalam neraca lajur, saldo perkiraan
disesrraikan, diseimbangkan dan disusun sesuai dengan penyusunan perkiraan
dalam laporan keuangan. Karena hanya merupakan alat bantu dalam penyusunan
laporan keuangan, maka neraca lajur bisa dibuat dengan menggunakan pensil dan
tidak perlu diberikan kepada pihak luar.
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Jadi tujuan pembuatan neraca lajur adalah :

1. Untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan.

2. Untuk mengelompokkan dan meringkas intbrmasi dari neraca saldo dan data
penyesuaian, sehingga ada persiapan sebelum disusun laporan keuangan.

3- Untuk mempennudah menemukan kesalahan yang mungkin dilakukan dalam

membuat penyesuaian.

B. Proses Penyusunan Neraca Lajur
Penyusunan neraca lajur dimulai dari neraca saldo, kemudian dimasukkan

data penyesuaian, maka didapat neraca saldo setelah penyesuaian. Data neraca

saldo setelah penyesuaian selanjutnya dipisahkan menjadi dua kelompok, yaitu
data yang akan dicantumkan di dalam laporan laba rugi dan yang akan

dicantumkan di dalam neraca. pembuatan neraca Iajur diakhiri dengan

menentukan saldo laba atau rugi yang akan menjadi penyeimbang neraca lajur.
Untuk memberikan gambaran tentang prosedur penyusunan neraca lajur tersebut,

berikut ini neraca saldo dan penyesuaian pada Biro Iklan Budi.

Biro Iklan Budr
Neraca Saldo

Per 3l Desember 2003

Nama Perkiraan

Kas
Surat Berharga
Piutang Usaha
Perlengkapan Kantoi
Asuransi Dibayar Dirnuka
GeCuiig
Peralatan Kantor
Hutang Usaha
Modal, Budi
Prive, Budi
Pendapatan Jasa
Pendapatan Bunga
Pendapatan Sewa
Beban Gaji
Beban Iklan

Rp. 137.450,-
i0.cc0,_
19.200,-
5235A,-
10.000,-

1.0c0.000,-
595.000,-

20.000,-

22.000,-
4
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Saldo
D

Rp. 12.050,-
1.363.000,-

K

4s7.600.-
350,-

36.000,-

Jurnlah 1.869 r.869.000



Data dalam neraca saldo tersebut belum seluruhnya dapat dicantumkan

secara langsung ke dalam laporan keuangan karena adanya informasi untuk

penyesuaian seperti berikut ini :

a. Masih harus diterima pendapatan bunga dari obligasi sebesar Rp.150,-

b. Masih harus dibayar gaji pegawai bulan Desember Rp.2.000,-

c. Sewa yang diterima dimuka Rp.6.000,-

d. Asuransi dibayar dimuka pada tanggal 3l Desember 2003 adalah Rp.4.000,-

e. Kerugian piutang ditaksir l%o dar.i pendapatan jasa.

f. Penyusutan (depresiasi) gedung Rp.50.000,-/tahun dan peralatan kantor

Rp.100.000,-/tahun.

g. Perlengkapan kantor yang masih tersisa pada tanggal 3l Desember 2003

adalah sebesar Rp. I 2.350,-

Bentuk neraca lajur dapat dilihat pada halaman 62. Pada bagian atas

neraca lajur ditulis nama perusahaan, tulisan neraca lajur dan periode neraca lajur

tersebut. Neraca lajur terdiri atas sepuluh kolom (lima pasang kolom), dimana

setiap pasang kolom terdiri atas kolom debet dan kolom kredit. Adapun kelima

pasang kolorn tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kolom neraca saldo

2. Kolom penyesuaian

3. Kolom neraca saldo setelah penyesuaian

4. Kolorn laporan laba rugi

5. Kolom neraca

Sesuai dengan kolom yang tersedia, maka prosedur penyusunan neraca lajur

acialah sebagai berikut :

l. Meinasukkan saldo perkiraan-perkiraan ke dalam kolom neraca saldo di

neraca lajur.

Nama dan saldo perkiraan disalin dari neraca saldo yang telah disusun

sebelumnya, termasuk jumlah totalnya. Dari neraca saldo sebelumnya terlihat
jumlah total debet dan kredit masing-masingnya adalah Rp.1.g69.000,-
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2' Memasukkan penyesuaian ke dalam kolom penyesuaian di neraca rajur.
Berbagai macam penyesuaian terah dibahas pada bab vI. Akan tetapi untuk
lebih jelasnya, berikut ini akan diuraikan penyesuaian pada Biro Iklan Budi :

a. Masih harus diterima pendapatan bunga dari obrigasi sebesar Rp. r50,-
saldo kredit perkiraan pendapatan Bunga sebesar Rp.350,- pada kolom
neraca saldo menunjukkan jumlah pendapatan bunga yang sudah diterima
pada tahun 2003. Sampai tanggar 3r Desember 2003 masih ada
pendapatan bunga yang berasar dari surat berharga (obrigasi) yang belum
diterirna, yaitu sebesar Rp.l50,-. penyesuaian yang harus dibuat adalah
dengan mendebet piutang Bunga dan mengkredit pendapatan Bunga
masing-masingnya Rp. r50,-. Karena perkiraan piutang Bunga belum ada,
maka ditambahkan pada bagian bawah, sedangkan pada perkiraan
Pendapatan Bunga tinggar ditambahkan angkanya pada korom krerrit.
Dimuka angka-angka penyesuaian tersebut diberi tanda huruf a) sebagai
petunjuk dan untuk memudahkan daram merakukan pemeriksaan kembali.

b. Masih harus dibayar gaji pegawai bulan Desember Rp.2.000,_
Saldo debet perkiraan Beban Gaji sebesar Rp.22.000,- pada kolom neraca
saldo menunjukkan jumlah gaji pegawai yang sudah dibayar pada tahun
20a3. Pada tanggal 31 Desember 2003 masih ada gaji pegarvai yang
belum dibayar sebesar Rp.2.000,-. Berarti penyesuaian yang dibuat adarah
dengan mendebet Bebair Gaji dan mengkedit Hutang Gaji sebesar
Rp.2.000,-. Karena perkiraan Beban Gaji sudah adya, kita cukup
menuliskan angkanya saja pada korom debet, sedangkan Hutang Gaji
harus ditambahkan di bawah karena perkiraan tersebut berurn ada.
Selanjutnya dimuka angka penyesuaian tersebut diberi tanda huruf b). Hal
yang sama juga dilakukan pada penyesuaian yang rain, yaitu dengan
memberikan tanda yang cocok.
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c. Sewa yang diterima dimuka adalah Rp.6.000,-

Saldo perkiraan pendapatan sewa adalah Rp.36.000,- yang berarti selama

tahun 2003 telah diterima pendapatan sewa sebesar Rp.36.000,-. Tetapi di
dalam jumlah tersebut termasuk pula sewa diterima dimuka (sewa untuk
periode berikutnya) sebesar Rp.6.000,-. oleh karena itu pendapatan Sewa

harus dikurangi Rp.6.000,- dan jumlah ini merupakan sewa Diterima
Dimuka. Maka penyesuaian yang dibuat adalah dengan mendebet

Pendapatan Sewa dan mengkredit sewa Diterima Dimuka sebesar

Rp.6.000,-.

d. Asuransi dibayar dimuka pada tanggal 31 Desember 2003 adalah

Rp.4.000,-

saldo debet perkiraan Asuransi Dibayar Dimuka sebesar Rp.10.000,-

menunjukkan pembayarari'premi asuransi yang telah dilakukan pada tahun

2003. Dalam jumlah tersebut termasuk premi asuransi untuk periode yang

akan datang sebesar Rp.4.000,-. Berarti asuransi dibayar dimuka pada

tanggal 31 Desember 2003 seharusnya bersaldoRp.4.000,-. Maka
perryesuaian dibuat dengan mengkredit Asuransi Dibayar Dimuka dan

mendebet Beban Asuransi sebesar Rp.6.000,-

e. Kerugian piutang ditaksir l% dari pendapatan jasa.

Berarti kerugian piutang untuk tahun 2003 adalah sebesar Rp.4.576,_ yaitu
l%o x Rp.457.600,-. penyesuaian yang dibuat adalah dengan mendebet

Beban Kerugian piutang dan mengkredit caciangan Kerugian piutang

masing-masingnya sebesar Rp.4.576,-. Karena kedua perkiraan tersebut
'nelum 

ada di dalam neraoa saicio, rnaka keduanya harus ciitambahkan pada

bagian bawah.

f. Penyusutan (depresiasi) untuk tahun 2oo3 adalah : untuk gedung

Rp. 50.000,- dan peralatan kantor Rp. I 00. 000,_

Penyesuaian untuk mencatat penyusutan gedung adalah dengan mendebet

Beban Penyusutan Gedung dan mengkredit Akumulasi penyusutan

Gedung sebesar Rp.50.000,-. Hal yang sama juga dilakukan terhadap
penyusutan peralatan kantor, yaitu dengan mendebet Beban penyusutan

64



Peralatan Kantor dan mengkredit Akumulasi Penyusutan Peralatan Kantor

sebesar Rp.100.000,-. Karena keempat perkiraan tersebut belum ada di

dalam neraca saldo, maka kita tambahkan di bagian bawah.

g. Perlengkapan kantor yang masih tersisa pada tanggal 3l Desember 2003

adalah sebesar Rp. 12.350,-

Pada neraca saldo terlihat Perlengkapan Kantor berjumlah Rp.52.350,-.

Pemakaian perlengkapan kantor selama tahun 2003 menyebabkan jumlah

perlengkapan yang masih tersisa tanggal 31 Desember adalah sebesar

Rp.12.350,-. Berarti perlengkapan yang telah terpakai atau menjadi beban

adalah sebesar Rp.40.000,-. Maka penyesuaian yang dibuat adalah dengan

mendebet Beban Perlengkapan Kantor dan mengkredit Perlengkapan

Kantor sebesar Rp.40.000,-

Setelah semua penyesuaian dimasukkan ke dalam kolom penyesuaian di

neraca lajur, maka angka-angka yang tercantum pada kedua kolom itu

dijurnlahkan. Hasil penjumlahan kedua kolom tersebut harus sama. Jika tidak

sama, berarti telah terjadi kekeliruan dan ini harus segera ditemukan,

kemudian dilakukan perbaikan.

3. Mengisi kolom neraca saldo setelah penyesuaian

Setiap saldo perkiraan yang tercantum dalam kolom neraca saldo,

digabungkan dengan angka-angka yang tercantum dalam kolom penyesuaian.

iumlah ini kemudiarr dicarrtumkan dalam kolom neraca saldo setclah

penyesuaian. Apabila dalam kolom penyesuaian tidak ada angka yang perlu

disesuaikan, maka angka dalam kolom neraca saldo dipindahkan ke kolom

neraca saldo setelah penvesuaian tanpa perubahan. Setelah semue perkiraan

dicantumkan dalam kolom neraca saldo setelah penyesuaian, maka kedua

kolom ini dijumlahkan dan jumlah kedua kolom tersebut harus sama.
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4. Memindahkan angka-angka dalam kolom neraca saldo setelah penyesuaian ke

dalam kolom laporan laba rugi atau kolom neraca.

Angka yang merupakan saldo dari perkiraan alctiva, hutang, modal dan prive

dipindahkan ke kolom neraca, sedangkan saldo dari perkiraan pendapatan dan

beban dipindahkan ke kolom laporan laba rugi di dalam neraca lajur. Proses

pemindahan sebaiknya dilakukan baris demi baris, dimulai dari perkiraan

yang paling atas. Pemindahan seperti ini akan mengurangi kemungkinan

terjadinya kesalahan dalam peminclahan ke dalam kolom dan sisi yang tepat.

5. Menjumlahkan kolom laporan laba rugi dan kolom neraca, kemudian

memasukkan angka "laba bersih" atau "rugi bersih" sebagai penyeimbang

kedua pasang kolom tersebut.

Laba bersih atau rugi bersih ditentukan dengan cara menghitung selisih antara

jumlah sisi debet dengan jumlah sisi kredit pada kolom laporan laba rugi.

Pada neraca lajur Biro Iklan Budi terlihat bahwa jumlah sisi kredit /
pendapatan (Rp.488.100,-) lebih besar daripada jumlah sisi debet / beban

(Rp.228.576,-), yang berarti diperoleh laba bersih sebesar selisihnya yaitu

Rp.259.524,-.

Jumlah laba bersih sebesar Rp.259.524,- tersebut dimasukkan ke dalam sisi

debet kolom laporan laba rugi sebagai angka penyeimbang dan juga pada baris

yang sama dimasukkan ke dalam sisi kredit kolom neraca. Pada kolom nama

perkiraan diberi keterangan Laba Bersih untuk menjeiaskan angka tersebut.

Langkah terakhir adalah menjumlahkan kembali kolom laporan laba rugi dan

','k'olom neraca, dimana jumlah sisi debet dan jumlah sisi kredit harus sama.

Apabila jumlah sisidebet kolom laporan laba rugr tebih besar daripada jumlah

sisi kreditnya, maka selisihnya menunjukkan Rugi Bersih. Jumlah rugi bersih

dimasukkan ke sisi kredit kolom laporan laba rugi sebagai angka

penyeimbang, dan pada baris yang sama juga dimasukkan pada sisi debet

kolom neraca, sehingga jumlah kedua sisi pada kolom laporan laba rugi dan

kolom neraca akan seimbang.
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C. Penyusunan Laporan Keuangan dari Neraca Lajur
Pada uraian sebelumnya terah dijeraskan bahwa sarah satu tujuan

pembuatan neraca rajur adarah untuk mempermudah penyusunan raporan
keuangan' Dengan bantuan neraca lajur, semua informasi yang diperlukan untuk
men)rusun neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan modal telah tersedia.

Laporan laba rugi disusun dengan mengambil data yang tercantum daram
kolom laporan Iaba rugi di neraca lajur. Untuk menyusun neraca diambil data
pada kolom neraca, sedangkan laporan perubahan modal juga disusun berdasarkan
beberapa data dari kolom neraca. Berikut ini laporan keuangan Biro Iklan Budi
yang disusun berdasarkan data pada neraca lajur :

Biro Iklan Budi
l,aporan Laba Rugi

Periode 1 Januari - 31 Desember 2003
Pendapatan Jasa

Rp.457.600,-Beban Operasi :

Beban Gaji
Beban Iklan
Beban Asuransi
Beban Kerugian piutang

Pt* penyusuran_Gedung

B. Penyus utan-peralatan Kantor
Beban perlengkapan Kantor

Jumlah Beban Operasi
Laba Bersih Operasi
Pendapatan Lain-Lain :

Pendapatan Bunga
Pendapatan Sewa

Laba Bersih
Jumlah Pendapatan Lain-Lain J 0.500.-

Rp.259.524,-

Rp.
Rp
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

, 24.000,-
4.000,_
6.000,-
4.576,-

50.000,-
100.0c0,-

40.000.-

Rp. 500,,
Rp. 30 .000.-

(Rp.228.576.-)
Prp.229.024,-

-- 

--
Biro Iklan Budi

Laporan Perubahan Modal
Periode I Januari -

Modal, Budi (1 Januari 2003)
Penambahan terhadap modal

Laba Bersih
Prive, Budi

Modal, Budi (31 Desember 2OO3)

3l Desember 2003

Rp.259.524,-
(Rp. 20.000.-)

Rp.1.363.000,-

Rp. 239 524.-
Rp.|.602.524,-
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Biro Iklan Budi
tI-.^^-

Per 3l Desember 2003

Akliva Lancar:
Kas
Surat Berharga
Piutang Usaha
(-)Cad.KerugianPiutang
Piutang Bunga
Perlengkapan Kantor
Asuransi Dibayar Drnuka

Jumlah Aktiva Lancar

AKTTVA

Rp. 137.450
Rp. 10.000

Rp. 18.200
p. 4.576) Rp. 13.624

Rp I50
Rp 12.350
Rp. 4.000
Rp. 177.574

Hutang Usaha
Hutang Gaji
Sewa Diterima Dimuka

Jumlah Hutang

Modal, Budi

,A'NIr}

MODAL

12.050
2.000

Rp. 20.050

Rp.
Rp.
Rp. 6.000

Aktiva Tetap :

Gedung Rp.1.000.000
(-)Al'um.Peny.-Gedung (Rp. 50.000)

peralaran Kantor Rp. 595.000Rp' 
950 000

(-)Alrum. Peny. Prl.Kanror(_l IeQQQ)

JumlahAktivaretap ffi#ffi
Jumlah ALtiva Rp.1.622.574

w. t.602.s24

-r'rmlah Hutang & Modal w.r.522.574
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Berdasarkan uraian sebelumnya, terlihat bahwa apabila neraca saldo

setelah penyesuaian selesai dibuat, kita suCah dapat menyusun laporan keuangan.

Akan tetapi, jika jumlah perkiraan paCa neraca saldo setelah penyesuaian tersebut

sangat banyak, maka penyusunan laporan keuangan agak sedikit rumit dan perlu

kehati-hatian dalam mengerjakannya. untuk mengatasi hal tersebut, maka

digunakarriah neraca lajur scbagai ker*.as ke{a. Penggunaan neraca lajur akan

lebih memudahkan dan sangat membantu di dalam menyusun laporan keuangan.

selain itu- dengan neraca lajur kesatahan yang mungkin dilakukan daram

membuat penyesuaian akan mudah ditemukan.



Latihan

Berikut ini saldo perkiraan pada Foto studio E pada tanggal 3l Desemb er 2003 :

Kas
Surat Berharga
Piutang Wesel
Piutang Usaha
Perlengkapan
Asuransi Dibayar Dimuka
Tanah
Gedung
Peralatan
Hutang Usaha
Sewa Diterima Dimuka
Hutang Hipotik
Modal, Tuan E
Prive, Tuan E
Pendapatan Jasa
Beban Gaji
Beban Iklan
Beban Listrik, Air, Telpon

Rp. 5.600.000,-
10.000.000,-
3.000.000,_

500.000,-
400 000,_

1.200.000,_
15.000.000,-
40.000.000,_
16.000.000,_

900.000,-
1.500.000,_

30.000.000,-
50.000.000,_

700.000,_
13.000.000,_
2.000.000,-

900.000,-
200.000,_

Data penyesuaian adalah sebagai berikut :

? Bunga wesel yang tclah menjadi hak perusahaan adalah Rp.50.000,-b. Periengkapan yanq.mTih teisisa pada akhir periode uJurur, Rp. tuo.ooo,-c. Asuransi dibayar dimuka sebesaiRp_1200.000,- yang dibayar pada tanggal I
November 2003 adalah asuransi undk I tahun.d' Piutang yang tidak akandapat ditagih ditaksir I%o darisaldo piutang usaha.e' Penyusutan gedung adalah np.t.0b0.000,-/tahun cian peralatan Rf,.+00.000,_
/tahun.

f. Dari sewa diterirna diinuka sebesar Rp.1.500.000,- sebanyak Rp.500.000,_
merupakan sewa untuk tahun 2003.

g laji gegawai yang belum dibayar Rp.400.000,_
h. Dari beban iklan sebesar np.too.rioo,- temyata yang menjadi beban untuk

tahun 2003 hanya sebesar Rp.200.000,_

Diminta
l. Susun neraca lajur untuk Foto Studio E.
2. Buat laporan keuangan tanggal 3l Desemb er 2003.
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BAB vItT
PENYELESAIAN SIKLUS AKUNTA}ISI

Pada bab vII sudah diterangkan proses penyusunan laporan keuangan
dengan menggunakan alat bantu berupa neraca lajur. Dengan dihasilkannya
Iaporan keuangan, berarti tujuan akuntansi yang utama telah tercapai. Namun
demikian, proses akuntansi belum sepenuhnya selesai, karena masih ada beberapa
langkah yang harus dikerjakan sebelum kegiatan akuntansi pada suatu periode
dinyatakan selesai.

Berikut ini akan dibahas beberapa tahap penyelesaian dalam siklus
akuntansi, yaitu :

1. .Iumal penyesuaian dan posting

2. Jurnal penutup dan posting

3. Neraca saldo setelah penutupan

4. Jurnal balik dan posting

Tqjuannya adalah agar anda dapat menyelesaikan beberapa tahap akhir dalarn
suatu siklus akuntansi, sehingga kegiatan untuk periode berikutnya dapat dicatat
dengan benar.

mengidentifikasikan beberapa perkiraan yang perlu disesuaikarq sebelum disusun
suatu iapcran keuangan. Narnun demikian, prosedur neraca lajur ini tidak dengan
sendirinya menyesuaikan perkiraan-perkiraan yang terdapat di dalam buku besar.
Penyesuaian perkiraan yang sesungguhnya masih membutrhkan pencatatan jurnal
yang nantinya akan dipindahkan ke dalam buku besar. Oleh sebab itu ayat jurnal
penyesuaian (adiusting entries) harus dicatat ke dalam jurnal berdasarkan data
pada kolom penyesuaian di neraca lajur. Berikut ini jurnal penyesuaian untuk Biro
Iklan Budi yang diambil dari neraca rajur perusahaan tersebut :

A. Jurnal Pen-vesuaian dan posting

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa neraca lajur membantu
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Jurnal Umum Hlm.7

D K

Des

b) Beban 2 00a.-

2

Setelah jurnal penyesuaian selesai dibuat, selanjutnya dilakukan
pemindahan (posting)ke masing-masing perkiraan dalam buku besar. Berikut ini
beberapa perkiraan pada buku besar Biro Iklan Budi setelah dilakukan
pemindahan jurrral penyesuaian :

Piutang Bunga No.l 14

Pendapatan Bunga No.4l2

7t

P/R

Tanggal Keterangan P/R
2003

3l lurqalPg!rcsuataq
a) Piutang Bunga Rp. l5o,-

150.-Rp

c) Sewa 6.000,-
Sewa Diterima Dimuka 6.000,-

d) Beban Asuransi 6.000,-
Asuransi Dibayar Dimuka 6.000.-

e) Beban 4.576.-

4.576.-

0 Beban 50.000,-
Akumulasi 50.000,-

- Peral. KantorBeban r00.000,-
- Peral. KantorAkumulasi 100.000,-

c) Beban Kantor 40.000,-
Perl Kantor 40.000,-

Tan.qga! Keterangan D at J(eterangan P/R K2003
Des 3l Penyes. a) JIJ.7 150,-

Tanggal Keteranqan P/R D Tanggal Keterangan P/R K
2003
Des 3l Saldo 350,-

3l Penyes. a) TIJ-7 l s0,-

Pendapatan Bunsa

Cadangan Kerugian Piutane



Tanggal Keterangan P/R D Tanggal Keterangan P/R K
IDes 3t Saldo 22.000,-

3l .!qyes. b) IIJ-7 2.000,-

tsebarr Gaji

iiuiaug Gaji

Pendapatan Sewa

Serva Diterima Dimuka

Beban Asuransi

Asuransi Dibayar Dimuka

Beban Kerugian Piutang

Cadangan Kerugian Piutang

P/R

ltu.J r r

K

No.4l3

No.2l3

No.5l3

No.1l6

K

l'lo.5l4

No.l 13,I
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Tanggal Keterangan P/R D Tanggal Keterangan P/R
2003
Des 3l Penyes. b) IIJ.7 2.000,

Tanggal Keterangan P/R D Tanged Keterangan P/R K2003
Des

2003
3l Penyes. c) JU.7 6.000.- Des 3l Saldo 36.000.-

Tanggal Keterangan P/R D Tanggal Keterangan P/R K
2003
Des 3l ?enyes. c) JU-7 6.000,-

Tanggal Keterangan P/R D Tanggal Keterangan P/R K2003

Des 31 Penyes. d) JIJ-7 6.000.-

Tanggal Ketcrangan P/R D Tanggal P/R
2003 20a3
Des 3l Saldo 10.000,- Des 3t Penyes. d) tu-7

Keterangan P/R D Tangsal Keterangan K2003
Des 3t Penyes. e) IU-7 4.576.-

Tanggal Keterangan P/R D Tangsal Keteransan P/R K
2003
Des 3l Penyes. e) TU.7 4.576.-

Keterangan

)00.-

Tan



P/R D I Tanggal Keterangan
2003

3l Penles. f) N-7 50.000,-

Beban Penyusutan - Gedung No.5l5

K

Akumulasi Penyusutan - Gedung No. t32. I

Beban Penlusutan - Peralatan Kantor No.5l6

Akumulasi Penl,usutan - Peralatan Kantor No.133. I

Beban Perlengkapan Kantor No.5l7

Perlengkapan Kantor No.l15
Tanggal Keterangan P/R D Tangga! Kcterangan P/R K2003 2043

Des 3l Saldo 52 350,- Des 3l Penyes. g) JU-7 40.0cc,-

Pada masing-masing perkiraan di atas, terlihat hasil pemindahan jurnal
penyesuaian. Pada koiom tanggal ditrrliskan ";? 1 Desembcr,,, karena penyesuaian

tersebut dibuat pada akhir periode. Pada kolom keterangan dibuatkan kata-kata
"penyesuaian" diikuti dengan hurufkode penyesuaian yang sesuai (..saldo,, pada

kolom keterangan menunjukkan saldo perkiraan yang berasal dari transaksi
sebelumnya, atau saldo yang tercantum dalam neraca saldo sebelum dilakukan
penyesuaian). Sedangkan pada kolom p/R dituliskan ,,JlJ-7,, yang berarti
pemindahan tersebut berasal dari Jurnal umum halaman 7.
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P/R

T Keterangan P/R D Keterangan P/R K
I I 2003

Des 3l Perrles. f) ru-7 50.000,-

Tanggal Keterangan P/R D Tangeal Keterangan P/R K2003
Des 3l Penyes. f) JU-7 100.000,-

Tanggal Keterangan P/R D Tanggal Keterangan P/R. K
2003

o Des 3l Penles. f) TU-7 100.000,-

Tang.gal Keterangan P/R D Tanggal Keterangan P/R K2003
Des 3l Pcnles. g) TIJ-7 40.000,

Keterangan

Tanesal



Sebagai tanda bahwa pemindahan (po.rting)telah dilakukan ke buku besar,

maka pada kolom P/R di jurnal umum dicatatkan kode masing-masing perkiraan

seperti terlihat berikut ini :

Jurnal Umum Hlm.7

B. Jurnal Penutup dan Posting

Jurnal Penutup (Closing Entries) merupakan jurnal yang rlibuat pada akhir
periode akuntansi untuk rnenutup atau menolkan perkiraan-perkiraan nominal dan

perkiraan prive. Berarti yang ditutup adalah semua perkiraan pendapatan, beban

dan prive. Dengan dibuatnya jurnal penutup, maka pada awal periode berikutnya

perkiraan-perkiraan tersebut tidak mempunyai saldo lagi (bersaldo nol). Perkiraan

yang masih bersaldo adalah perkiraan-perkiraan riil, yaitu : perkiraan aktiva,

hutang dan modal. Dengan demikian perkiraan yang akan muncul dalam awal

periode berikutnya adalah perkiraan aktiva, hutang dan modal.
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Tanggal Keterangan PIR D K
enn? | I

Des 31 Jurnal Penvesuaian
a) liutang Bunga tt4 Rp. 150.-

Pendqlatan Bunga 412 Rp 150,-

b) Beban Gaji 5il 2.000.-
Hutang Gaji 212 2.000,-

c) Perdapatan Sewa 413 6.000.-
Sewa Diterima Dimuka 2l'r 6.000,-

d) Beban Asuransi
Asuransi Dibayar Dimuka

513 6 000,-
il6 6.000.-

e) Beban Kerugian Piutang 514 4.576,-
Cadangan Kerugian Piutang I l3.l 4.576.-

0 Beban Penyusutan - Gedung 515 50.000,-
Akumulasi Penws. - Gedung 132.1 50.000,-

Beban Penyus. - Perai. Kantor 516 100.000,-
Akum. Peny. - Peral. Kantor 1 33.1 100.000,-

s) B eban Perlengkapan Kantor 517 40.000,-
Perlengkapan Kantor ll5 40.000,-



Dalam menyelenggarakan penutupan pembukuan tersebut, digunakan

perkiraan pembantu yaitu "Ikhtisar L,aba Rugp (Expense and Revenue Summary)".

Di dalam perkiraan ini dihimpun semua saldo perkiraan pendapatan dan saldo

beban, sehingga diperoleh satu angka yang merupakan laba bersih atau rugi

bersih, yang selanjutnya dipindahkan ke perkiraan Modal. Untuk mempermudah

pembuatan jurnal penutup ini, diperhatikan neraca lajur yang telah dibuat

sebelumnya. Agar lebih jelas, berikut ini beberapa langkah dalam membuat jurnal

penutup:

1. Menutup semua perkiraan pendapatan

Pada kolom laporan laba rugi di neraca lajur, terlihat semua perkiraan

pendapatan bersaldo kredit. Untuk menutupnya, maka perkiraan-perkiraan

pendapatan didebetkan, dan perkiraan Ikhtisar Laba Rugi dikreditkan.

3t-12- Pendapatan .......
Perrdapatan ... ... .

Iklrtisar Laba Rugi

2. Menutup semua perkiraan beban

Pada kolom laporan laba rugi di neraca lajur- semua perkiraan beban bersaldo

debet. Untuk menutupnya, maka perkiraan-perkiraan beban tersebut

dikeditkan, dan perkiraan Ikhtisar Laba Rugi didebetkan.

xxx
xxx

xxx

xxx

3i-12- Ikhtisar Laba P.ugi
Beban
Beban

xxx
xxx

3. Menutup perkiraan Ikhtisar Laba Rugi

Penutupan perkiraan ikhtisar laba rugi tergantung kepada saldo perkiraan

tersebut yang berasal dari dua jumal penutup sebelumnya.

. Apabila perkiraan ikhtisar laba rugi bersaldo kredit

Menutupnya adalah dengan mendebet perkiraan tkhtisar Laba Rugi dan

mengkredit perkiraan Modal sebesar saldo yang ada.

3t-12-... I n*rtisarlabaRugi xxx
I voar xxx
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a Apabila perkiraan ikhtisar laba rugi bersaldo debet

Menutupnya adalah dengan mengkredit perkiraan Ikhtisar Laba Rugi dan
mendebet perkiraan Modal sebesar saldo tersebut.

3t-t2-... Modal
Ikhtisar Laba Rugi

4. Menutup perkiraan prive

Pada kolom neraca di dalam neraca lajur, terlihat perkiraan prive bersaldo
debet' Jurnal penutup dibuat dengan mengkredit perkiraan prive dan mendebet
perkiraan Modal.

3I-12-... I erive xxx
I Modal .. xxx

Berikut ini jurnal penutup pada Biro Iklan Budi tanggal 3l Desember 2003

Jurnal Umum Hlm.8
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xxx
xxx

Tanggal P/R D K2003
Des 3l

a) Jasa 457.600,-
s00,-

Pendapatan Sewa 30.000.-
Ikhtisar Laba

488.100,-

b) Ikhtisar Laba Ruei 228.576.-
Beban

24.0A0
4.000,-

Beban Ikian
Beban Asuransi

6.000,-
Beban

4.576,-
Beban
Beban - Peralatan Kantor

s0.000,-
100.000,-

Beban Kantor 40.0c0.-

c) Ikhtisar Laba

Budi
259.524,_

2s9.524,-

d) Budi
Budi

20.000,-

20



Setelah jurnal penutup dibuat, maka seperti biasa harus dilakukan posttng

ke masing-masing perkiraan dalam buku besar. Berikut ini beberapa perkiraan

dalam buku besar Biro Iklan Budi setelah dilakukan posting:

Pendapatan Jasa No.4l I

2003 2003
Des 3l Penutup a) JU-8 457.600,- Des 3l Saldo 457.600,-

457.600,- 457.600,-

P/R l) P/R

Pendapatan Bunga

Pendapatan Sewa

Beban Gaji

Beban Iklan

Beban Asuransi

K

No.4l2

No.4l3

No.5l I

No.5l2

No.5l3
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Tanggal Keterangan P/R D Tanggal Keterangall P/R K2003 2003
Des 3l Penutup a) ru-8 500,- Des 31 Saldo 350,-

3t Penl'es. a) N-7 150,-
500,- 3l Saldo 500,-

Tanseal Keterangan P/R D Tanggal Keterangan P/R K2003 2003
Des 3l Pcnyes. c) JU-7 6.000.- Des 3l Saido 36.000.-3l Peitutup a) JU.8 30.000,-

36.000 36.000,-

Tanggal Keterangan P/R D Tanggal Keterangan P/R K2003 2003

Penutup b)
Des 3l Saldo 22.000,- Des 3l IJ-8 24.000,3I Penyes. b) TIJ-7 2.000.-

24.000,- 24.000,-

(.eterangan P,n D 'i'anggal Keterangan P/R I\2003 2003
Des 3I Saldo 4.000,- Des 3l Penutup b) ru-8 4.000,-

4.000,- 4.000,-

Tangqal Keterangan P/R D Tanggal Keterangan P/R K2003 2003
Des 3l Penyes. d) JU-7 6.000,- Des 3l Penutup b) JU-8 6.000,-

6.000.- 6.000

1



Keterangan I P/R
2003
Des 3l lu-7

2003

-11 II I_e
4.5

4.576,-

Beban Kerugian Piutang

D T

Beban Penlusutan - Gedung

D

Beban Penyusutan - peralatan Kantor

Beban Perlengkapan Kantor

Modal, Budi

Prive, Budi

Ikhtisar Laba Rugi

No.514

P/R

P/R K

4.5

No.5l5

K

No.5l6

No.-517

No.3l I

No.3l2

No.3l3

78

P/R
T*g.eal

2003
2003

Des 3l Penves. fi 
- JU.7 50.000,- Des 3l Penutup b) JU-8

UUU,,
50.

Tanqgal P/R

JU.7

D
2003
Des 3l

P/R

ru{-
K

100

I

Tanggal
-Keqrangan

P/R D
2003

Keteransatr - P/R K
Des 3t JlJ-7 Des 3I JU.8 40.000

40.

Tanggal I Keteransan-
t-

Penutuo d)
Saldo

P/R

iu-8

D

20.
L

Tanggal Keterangan

Saldo
Penutup c)

P/R

ruT-

K

1.363.
259.524,_

1.622.5 ?4.-
2C04
Jan I Saldo

1.622.

t.602.524.-

Tang.qal Kcterangan P/R D

20.

Tanggal P/R K

ru-8 20.

_Tanggal
-Kelerangan

P/R

ru-8
ru-8

D

Des 3l

Keterangan

Penutup a)

I P/R

ru-8 I 488. I259.524,-
488.100,-

488. I

Des

rwrwr qlEdl

Keteransan

Penyes. O

100.000.-

Penyes. g) 40.000._

40.000.-
Penutuo b)

2003
Des 3l

I

I
20.000._

3l
228.576._

K



Buku besar tersebut memperlihatkan semua perkiraan yang berhubungan

dengan jurnal penutup. Setelah semua ayat jurnal penutup dipindahkan ke

perkiraan yang sesuai maka :

o Semua perkiraan pendapatan bersaldo nol.

o Semua perkiraan beban bersaldo nol.

o Perkiraan modal bersaldo Rp.1.602.524,- (samadengan modal akhir)

. Perkiraan prive bersaldo nol.

o Perkiraan ikhtisar laba rugi sebagai perkiraan pembantu juga bersaldo-nof

Setelah pemindahan tersebut, maka kolom p/R pada jurnal umum akan

berisi kode perkiraan seperti yang terlihat berikut ini :

Jurnal Umum Hlm. g

C. Neraca Saldo Setelah penutupan

Prosedur akuntansi yang berikutnya adalah menyusun neraca saldo setelah

ayat jr-rrnal prenutup dipindahkan. Neraca Saldo Setelah Penutupan (post Closing
Trial Balance) m€rupakan suatu daftar yang berisi saldo-saldo perkiraan setelah
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Tanggal P/R D K
2003
Des 31 Jurnal Penutuo

a) Pendapatan Jasa 4tt 457.600,-
Pendapatan Bunga 412 500,-
Pendapatan Sewa 413 30.000,-

Ikhtisar Laba Ru.ei 3 r3 488.100,-

b) Ikhtisar Laba Rugi 313 228.576,-
Beban 5ll 24 000.-
Beban Iklan 5t2 4.000,-
Beban Asurarsi -513 6.
Beban Piutang 514 4.576.-
Beban 515 50.c00,-
Beban Peny. - Peralatan Kantor 516 100.cc0.-

40 0c0.-Beban Kantor 517

c) lkhttqr Laba Rugi 313 259.524,-' 'Modal, Budi - 3ll 259.s24.-

d) 3lt 20.000,-
Budi 3t2 20.000,-

Keteranqan

Modal, Budi



F

perusahaan melakukan penutupan buku. Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa buku besar berada dalam keadaan seimbang pada awal periode berikutnya.
Perkiraan serta saldo masing-masing perkiraan harus sama seperti neraca pacta

akhir periode.

seperti telah diuraikan sebelumnya, setelah perusahaan melakukan
penutupan buku, maka semua perkiraan-perkiraan nominal (pendapatan dan
beban) serta perkiraan prive akan bersaldo nol. perkiraan yang masih mempunyai
saldo hanyalah perkiraan-perkiraan riil (aktiva, hutang dan modal). Oleh sebab itu
neraca saldo setelah penutupan hanya berisikan perkiraan-perkiraan aktiva, hutang
dan modal saja. pembuatan neraca saldo setelah penutupan adalah dengan
mengambil saldo-saldo perkiraan di buku besar seterah ayat jurnal penutup
dipindahkan' saldo tadi juga dapat diambil dari kolom neraca di neraca la.jur,
tetapi angka untuk Modal Budi diambil dari modal akhir yaitu Rp.1.602.524,_.
Berikut ini neraca saldo ietelah penutupan pada Biro Iklan Budi :

Biro Iklan Rudi
Neraca Saldo Setelah penutupan

Per 31 Desember 2003

No.Perk. Nama Perkiraan D K
111

tt2
1t3
i 13.1

114
ll5
116

l-12

132.1

133

133.1

2rt
212
213
311

Cadangan Kerugian piutang
Piutang Bunga
Perlengkapan Kantor
Asuransi Dibayar Dimuka
Gedung
akrrmulasi Penyus utan-Gedung
Peralatan Kantor
Akum. Penyusutan-peral. Kantor
Hutang Usaha
Hutang Gaji
Sewa Diterima Dimuka

Budi

Kas
Surat Berharga
Piutang Usaha

Rp. 137.450,-
10.000,-
19.200,-

150,-
1235A,-
4.000,-

1.000.000,-

595.000,-

Rp. 4.576,-

100.000,-
12.c50,-
2.000,-
6.000,-

1.602.s24

50.000,-

Jumlah 1.777.1 1.777.t50
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D. Jurnal Balik daa posting

Pada awal periode akuntansi berikutnya (sebelum dilakukan pencatatan
transaksi yang baru), perusahaan kadang-kadang perlu melakukan jurnal barik
terhadap beberapa jurnar penyesuaian yang telah dibuat pada akhir tahun yang
Ialu' Jurnal yang dibuat untuk tujuan ini disebut Jurnal Balik (Reversing Entry)
karena debet dan kreditnya mer.rpakan kebarikan dari ayat jurnar penyesuaian.

Pembuatan jurnar balik bukanrah merupakan suatu keharusan. Tujuan
pembuatan jurnal ini adalah untuk menyederhanakan dan memudahkan pencatatan
akuntansi pada tahun tersebut.

Berikut ini beberapa bentuk penyesuaian yang membutuhkan jurnal balik :

l. Biaya yang masih harus dibayar

Contoh penyesuaian :

2003
Des 3l Beban 511 2.000,-

212 2.000,-

Makajurnal baliknya

20u4
Jan I

2 000.-
Beban Gaii 2.000,-

2. Penelapatan yang masih akan ditcrima

Ccntoh penyesualan :

2003
Des _?l tt4 150,-

412 150,-

Maka jurnal balilcnya

2004
Jan I

150,-
Piutang Bunga

150,-
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1

)

I. Biaya dibayar dimuka yang semula dicatat sebagai biaya

Contoh penyesuaian:

2003 I

Des 3l Asuransi DjlqrqrDimuEq
Beban Asuransi

ll6 50c,-
513 500,-

Maka jurnal baliknya :

2004
Jan I Beban Asuransi 500.-

Asuransi Dibayar Dimuka 500,-

4. Pendapatan diterima dimuka yang semula dicatat sebagai pendapatan

Contoh penyesuaian:

2003
Des 3l Pendapatan Sewa 413 6.000,-

Sewa Diterima Dimuka 2t3 6.000,-

Maka jurnal baliknya:

2004
Jan I Sewa Diterima Dimuka 6.000.-

Pendapatan Sewa 6.000.-

Di bawah ini jurnal balik yang dibuat oleh Biro lklan Budi pada awat periode

berikutnya:

Jurnal Umum Hlm. 9

Tanggal Keterangan P/R D K
2004
Jan I Jurnal Balik

150,-

150.-

Hutang Gaii 2.000.-
Beban Gaji 2.000.-

Sewa Diterima Dimuka 6.000,-
Pendapatan Serva 6.000,-
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setelah dibuat jurnar balik terhadap beberap a ayat penyesuaian yarrp
memenuhi salah satu dari keempat kriteria seperti yang telah diterangkan, maliir
seperti biasa' seranjutnya dilakukan posting ke masing-masing perkiraan parr,
buku besar' Apabila posting sudah dilakukan, maka pencatatan akuntansi yarr1,
baru juga sudah bisa dimulai.

Berdasarkan uraian pada bab ini dapat disimpurkan bahwa pe{usunarr
Iaporan keuangan tidak berarti selesainya proses akuntansi pada suatu perusahaarr
Kita masih harus membuat jurnar penyesuaian danpostingnya, jurnar penutup darr
postingnya' neraca saldo setelah penutupan, serta terakhir membuat jurnal balil,
dan postingnya' Apabila keempatnya telah dilakukan, maka pencatatan akuntansr
untuk periode yang baru sudah bisa diraksanakan.

Apabila diurutkan dari awal, maka siklus akuntansi meliputi hal-hat
berikut ini :

1. Menganalisis transaksi

2. Mencatat transaksi ke dalam jurnal

3. Posting darijurnal ke buku besar

4. Membuat neraca saldo

5. Mengumpulkan data penyesuaian

6. Membuat neraca lajur

7. Menyusun laporan keuangan

8. Membuatjurnai penyesuaian dan posting
9. Membuat jurnal penutup dan posting
10. Membuat neraca saldo setelah penutupan

I l. lv{embuat jumal balik cianp osting
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Latihan :

1' Pada bab VII terdapat latihan mengenai pembuatan neraca lajur dan laporan
keuangan pada Foto Studio E tanggal3l Desember 2003. Berdasarkarrhasil
dari latihan tersebut, maka selanjutnya :

Diminta:
a. Buatjurnal penyesuaian.
b. Buat iurnal penutup.
c. Buat neraca saldo setelah penutup.
d. Buat jurnal balik.

2- Berikut ini saldo perkiraan pada Kantor Arsitek F tanggal 3l Desemb er 2003

Kas
Surat Berharga
Piutang Usaha
Perlengkapan
Iklan Dibayar Dimuka
Tanah
Gedung
Peralatan
Hutang Usaha
Hutang Wesel
Pendapatan Diterirna Dimuka
Modal, Tuan F
Prive, Tiian I
Pendapatan Jasa
Pendapatan Serva
Beban Gaji
Beban Asuransi

Data untuk penyesuaian adalah

Rp. 6.000.000,-
15.000.000,-

700.000,-
600.000,-

1.200.000,-
20.000.000,-
30.000.000,-
18.000.000,-
1.300.000,-

27.000.000,-
1.900.000,-

45.000.000,-
1.400.000,-

20.000.000,-
600.000,-

2.000.000,-
8110.000,-

a.

b.

c.

d.

e.

f.

s.

Perlengkapan yang telah habis terpakai selama tahun 2oo3 adalah

Biaya penyusutan per tahun untukt- gedung dan peralatan masing-
masingnya adalah Rp. 1.500.000,- <ian Rp.eOO.ObO,_
Gaji yang belum dibayar adalah Rp.:00.b00,-
Taksiran piutang tak tertagih adalah Rp.90.000,-
Dari beban asuransi sebesar Rp.g00.000,-, sebanyak Rp.500.000,-
merupakan beban asuransi untuk tahun 2004.
Bunga yang belum diterima, tetapi sudah menjadi hak perusahaan adalah
sebesar Rp.30.000,-
Iklan yang telah dibayar sebesar Rp.1.200.000,- merupakan biaya iklan
untuk 12 kali pemunculan di surat kabar. Sampai dlngan tanggal 3l
Desember 2003, pemunculan iklan baru 7 kali.
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Diminta
a. Neraca lalur tanggal i i Desember 2u0:
b. Jurnal penyesuaian.
c. Jurnal penutup.
d. Neraca saldo seteiah penutup.
e. Jurnal balik.
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F
1

BAB D(
AKUNTANSI UNTUK PERUSAEAAN DAGANG

Pada bab-bab sebelumnya telah dibahas siklus akuntansi yang diterapkan
untuk perusahaan jasa. Untuk perusahaan dagang (perusahaan yang bergerak
dalam pemberian dan penjualan barang dagang), sikrus akuntansinya tidak akan
berbeda dengan perusahaan jasa. semua transaksi harus dicatat ke dalam jurnal,
kemudian secara periodik dipindahkan ke masing-masing perkiraan dalam buku
besar' Pada akhir periode saldo semua perkiraan dihitung dan dicantumkan dalam
neraca lajur sebagai arat bantu untuk menyusun raporan keuangan. Seranjutnya
jumal penyesuaian, jurnar penutup, neraca sardo seterah penutupan dan jurnar
balik juga dilaksanakan di daram akuntansi perusahaan dagang. Meskipun
akuntansi untuk perusahaan dagang daram banyak har tidak berbeda dengan
akuntansi untuk perusahaan jasa, namun daram perusahaan dagang diperrukan
perkiraan dan prosedur tertentu untuk pemberian dan penjuaran barang dagang.

Bab ini akan membahas har-hal khusus yang berhubungan dengan
akuntansi untuk perusahaan dagang, seperti : penjuaran, pemberian dan persediaan
barang dagang. Tujuannya adalah agar anc,amemahami konsep umum perusahaan
dagang, yang merupakan dasar un,.rk dapat mengerjakan pencatatan akuntansi
pada perus ahaan dagang tersebut.

A. Penjualan Barang Dagang

Penjuaian barang dagang dicatat dengan mendebet perkiraan Kas (cash)
atau Piutang l-lsaha (Account Receivable) dan mengkredit perkiraan penjualan
(sales)' Penjualan barang dagang dapat dilakukan secara tunai atau dapat pura
secara kredit. penjuaran tunai maupun penjuaran kredit yang te{adi daram suatu
periode merupakan pendapatan untuk periode tersebut (dimasukkan ke daram
perkiraan Penjualan)' Perkiraan penjualan ini hanya digunakan untuk mencatat
penjualan barang dagang. Apabila sebuah perusahaan dagang melakukan transa-ksi
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penjualan peralatan (bukan barang dagang), maka yang dikredit adalah prerkiraan

Peralatan, bukan perkiraan penjualan.

Berikut ini ayat jurnal untuk mencatat penjualan barang dagang:

1. Penjualan barang dagang secara tunai

,v

2. Penjualan barang dagang secara kredit

Agust. I Piutans Usaha 100.000.-

100.000.-

B. Potongan Penjualan

Apabila penjualan barang dagang dilakukan secara kredit, maka syarat
penjualan harus ditetapkan dengan jelas dan dicantumkan dalam faktur penjualan.

Syarat penjualan biasanya dinyatakan dengan simbor seperti .

' n/30, artinya jangka waktu kredit adalah selama 30 hari sejak tanggal fakrur.

' n/EOM (singkatan dari End of Month), artinya jangka waktu kredit adalah

sampai akhir bulan tersebut.

' 2/10,n/30, artinya jangka waktu kreditnya adalah 30 hari, apabila pembeli bisa
melunasi pembayaran daiam sepuluh hari sejak tanggal faktur, maka diberikan
potongan sebesar 27i,.

Pada saat penjualan secara kredit terjadi, penjual belum mengetahui

apakah pembeli akan memanfaatkan kesempatan untuk mendapat potongan atau

tidak' Oleh sebab itu penjualan dicatat sebesar harga faktur, dan pencatatan

potongan (iika ada) dicatat pada saat pembeli melakukan pembayararr. potongan

ini biasa disebut Potongan penjualan (Sales Discount).

contoh : Pada tanggal I Agustus 2004 pD. Maju menjual barang dagang seharga

Rp. 1 00.000,- dengan syarat penj ualan 2l IO,n/30.

Jurnal untuk mencatat transaksi ini adalah :

Agust I Piutang Usaha 100.000,-

100.000,-
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Syarat penjualan di atas mengandung arti bahwa pembeli akan mendapat

potongan sebesar 2%o apabila pembayaran dilakukan dalam waktu 10 hari sejak

tanggal faktur (pembayaran dilakukan dan tanggal 2-ll Agustus). Apabiia

pembayaran dilakukan lewat dari tanggal 1l Agustus sampai dengan jangka

waktu kredit berakhir, maka pembeli tidak akan mendapat potongan.

Jika pembeli melakukan pembayaran pada tanggal l0 Agustus 20o4,maka

jurnal yang dibuat adalah sebagai berikut :

Agust. l0 Kas 98.000.-
Potongan Penjualan 2.000,-

Piutang Usaha I00.000,-

Jika pembeli melakukan pembayaran pada tanggal l5 Agustus zoo4,maka

jurnalnya adalah :

Agust. l5 Kas 100.000,-
Piutang Usaha 100.000,-

C. Retur Penjualan

Retur Penjualan (Sales Return and Allowance) adalah pengembalian

barang dagang oleh pembeli karena beberapa sebab, antara lain : ada barang

dagang yang rusak, ketidakcocokan antara barang yang diterima dengan yang

ciipesan, dan sebagainya.

contoh : PD. Maju pada tanggal 5 Agustus 2004 menjual barang dagang seharga

Rp.80.000,-. Pada tanggal 6 Agustus, diterima pengembarian barang

dagang yang rusak seharga Rp.30,000,-.

Maka pencatatannya adalah sebagai berikut :

Agust. 5 Kas 80.000,-
Penjualan 80.000,-

Agust. 6 Retur Penjualan 30.000.-
Kas 30.000,-
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Jurnal yang dibuat untuk mencatat retur penjualan tergantung kepada
jurnal yang dibuat pada saat penjualan barang dagang. pada contoh di atas,

penjualan barang dagang adalah secara tunai, sehingga retur penjualan dicatat

dengan inendebet Retur Penjualan dan mengkredit Kas. Apabila penjualan barang

dagang secara kredit, maka retur penjualan dicatat dengan mendebet Retur
Penjualan dan mengkredit piutang usaha seperti berikut ini :

contoh : Pada tanggal I Agustus 2004 dijual barang dagang Rp.100.000,- dengan

syarat 2ll0,n/30. pada tanggal 3 Agustus pembeli mengembalikan

barang dagang senilai Rp.40.000,- karena warnanya tidak sesuai dengan

yang dipesan.

Mencatat penjualan barang dagang :

Agust. I Piutang Usaha 100.000.-

100.0c0,-

Mencatat retur penjualan

A.qust. J Retur

Piutang Usaha
40.000,-

40.000,-

D. Pembelian Barang Dagang

Pembelian barang dagang dicatat dengan niendebet perkiraan pembelian

(Purchases) dan mengkredit perkiraan K-as (Co,s!il atau perkiraan Hutang Usaha

(Account Payable). Perkiraan Pembelian ini hanya digunakan untuk mencatat
pembelian barang dagang. Apabila perusahaan niimbeli barang yang bukan untuk
diperjualbelikan, seperti pernbelian perlengkapan, rnaka yang didebet adalah

perkiraan Perlengkapan. Pembelian barang dagang juga bisa dilakukan secara

tunai maupun kredit.

Berikut ini ayat jurnal untuk mencatat transaksi pembelian barang dagang:
l. Pembelian barang dagang secara tunai

Azust. I Pembelian 90.000,-
Kas 90.000,-
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E. Potongan pembelian

Apabila barang dagang diberi secara kredit, maka biasanya ada syarat
pembayaran yang tercantum di dalam faktur pembelian. Syarat pembayaran ini
sama seperti yang telah dibahas sebelumnya, yaitu menggunakan syarat 2/lo,n/30,
dan sebagainya. Dari sisi penjuar kita menyebutnya sebagai syarat penjualan,
sedangkan dari sisi pemberi kita menyebutnya sebagai syarat pembayaran atau
syarat pembelian. Apabila pembeli melakukan pembayaran pada periode
pctongan, maka si pemberi akan mendapat potongan pemb erian (purchases
Discount).

contoh : Pada tanggar r Agustus 2004 Toko Jaya memberi barang dagang dari
PD. N{aju sebesar Rp.100.000,- dengan syarat pembayara n2/r0,n/30.

Jurnal untuk menuatat transaksi ini adalah :

2. Pembelian barang dagang secara kredit
Agust. I Pembelian 100.000,-

I Usaha
100

Azust. I
100.

Usaha
100.

Pembelian

Syarat pembayaran di atas mengandung arti bahwa Toko Jaya akan
nrendapat potongan sebesar 2% dari pD. Maju apabrla pembayaran ciilakukan
dalam waktu l0 hari sejak tanggar faktur (pembayaran dilakukan dai_tanggal2_rr
Agustus). Apabila pembayaran dilakukan lewat dari tanggal l l Agustus sampai
dengan jangka waktu kredit berakhir, maka Toko Jaya tidak akan mendapat
potongan.

Jika Toko Jaya merakukan pembayarun pada tanggal l0 Agustus 2004,
maka jurnal yang dibuatnya adalah sebagai berikut :

Agust. l0 Hutang Usaha 100.000,-
Kas
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